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ANASTA MIA KURNIAWAN (125030207111152), SKRIPSI tentang Pengaruh 
Lingkungan Kerjadan Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan (studi 
pada PT. POS Indonesia Lumajang), dibawah bimbingan Prof Endang Siti Astuti, 
M.Si dan IkaRuhana, S.Sos, M.Si 
 
 Penelitian ini berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Karakteristik 
Individu Terhadap Kinerja Karyawan” yang dilakukan pada karyawan PT POS 
Indonesia (Persero) Lumajang. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan 
Lingkungan Kerja Fisik (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Karakteristik 
Individu (X3) dan Kinerja Karyawan (Y), serta menjelaskan pengaruh variabel 
Lingkungan Kerja Fisik (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Karakteristik 
Individu (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y). 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yaitu 
explanatory research dengan sampel 56 karyawan dengan menggunakan teknik 
sampel jenuh.Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah 
kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis deskriptif, dan analisis regresi linier berganda, uji t, dan uji 
F yang dibantu dengan program SPSS 21 for windows. 
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda dapat diketahui bahwa 
variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1), berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kinerja (Y) dengan koefisien beta sebesar 0,170. Variabel Lingkungan Kerja Non 
Fisik (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) dengan 
koefisien beta sebesar 0,396. Variabel Karakteristik Individu (X3) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja (Y) dengan koefisien beta sebesar 0,217. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja 
non fisik, dan karakteristik individu berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 
karyawan dengan nilai sig. F < 5% (0,000 < 0,05). 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, hasil grand mean dari keseluruhan 
variabel memiliki hasil yang baik. (1) variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja. (2) variabel lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. (3) variabel karakteristik 
individiu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. (4) variabel 
lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, karakteristik individu 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka PT. POS 




















lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja fisik, dan karakteristik individu 
agar kinerja karyawan dalam perusahaan dapat meningkat 
Kata Kunci : Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, 









































ANASTA MIA KURNIAWAN (125030207111152),THESIS on Influence Of 
The Working Environment and Individual Characteristics to Employees 
Performance (study in PT. POS Indonesian of Lumajang). under advisory of Prof. 
Dr. EndangSitiAstuti, M.Si and IkaRuhana, S.Sos, M.Si. 
 
The research title is “Influence of the Working Environment and 
Individual Characteristics to Employees Performance” done on employees PT. 
POS Indonesia (Persero) Lumajang. The purpose of this research is to describe 
Pysical Work Environment (X1), Non-Pysical Work Environment (X2), Individual 
Characteristics (X3), and Employees Perpormance (Y), and explain the influence 
of Physical Work Invironment variables (X1), Non-Pysical Work Environment 
(X2), Individual Characteristics (X3), and Employees Performance (Y). 
The research used quantitative research, which is emplanatory research 
with 56 employees sampling by using saturated sampling. Data collection 
technique used in this research are questionnaire and documentation. Data 
analysis technique in this research used descriptive analysis and multiple linear 
regression, t test and F test assisted by SPSS program 21 for windows. 
Based on multiple linear regression result, it can be found that Physical 
Work Environment (X1), has positive and significant effect to Performance (Y) 
with  a beta coefficient of 0,170. Non-Physical Work Environment (X2), has 
positive and significant effect to Performance (Y) with  a beta coefficient of 
0,396. Individual Characteristics (X3), has positive and significant effect to 
Performance (Y) with  a beta coefficient of 0,217. The result of this research show 
that the physical work environment, non-physical work environment, 
and,individual characteristics influential of simultaneously to Employees 
Performance with value sig. F < 5% (0,000 < 0,05). 
The result of this research show that, the result of gran mean of all 
variables have good result. (1) Physical Work Environment variable  has positive 
and significant effect to Performance. (2) Non-Physical Work Environment 
variable  has positive and significant effect to Performance. (3) Individual 
Characteristics variable has positive and significant effect to Performance. (4) 
Physical Work Environment variable, Non-Physical Work Environment, 
Individual Characteristics has positive and significant effect to Employees 
Performance. Then PT POS Indonesia (Persero) Lumajang can inprove and 




















individual characteristics so that employees performance in the company 
can in crease. 
Keyword : Physical Work Environment, non-Physical Work Environment, 
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A. Latar Belakang 
Sumber daya manusia merupakan aset berharga yang dimiliki suatu 
instansi, organisasi atau perusahaan karena keberadaannya sangat menentukan 
terhadap dinamisasi mobilisasi perusahaan. Perusahan berusaha meningkatkan 
kualitas sumber dayanya agar dapat menjalankan aktivitas kerjanya dengan 
maksimal. Salah satu upaya yang dilakukan oleh perusahaan adalah progam 
kualitas kehidupan kerja, dimana program ini terfokus pada penciptaan suasana 
lingkungan kerja yang manusiawi. 
Pengembangan potensi sumber daya manusia sangat penting bagi sebuah 
perusahaan guna untuk memberikan hasil yang maksimal agar perusahaan 
tersebut dapat berjalan lancar. Jika sebuah organisasi tidak memiliki sumber daya 
manusia yang kompetitif, maka organisasi tersebut akan mengalami kegagalan 
atau pengunduran dalam mengelola sebuah perusahaan. Maka perusahaan perlu 
adanya karyawan yang prestasi kinerjanya tinggi dan memahami betul tentang 
sumber daya manusia dan dapat mengatur jalur perusahaan tersebut, bisa menjadi 
jaminan bahwa organisasi tersebut akan bertahan lama dan akan menghadapi 
berbagai masalah di lingkngan kerjanya dan tekanan dari luar. 
Lingkungan kerja dalam sebuah perusahaan perlu diperhatikan, karena 
lingkungan kerja dapat berpengaruh bagi kinerja karyawan. Menurut Nitisemito 
(2005:183) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para 






















diembannya. Sedangkan menurut Kusriyanto (2002:122), lingkungan kerja 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja seorang pegawai. 
Menurut Sedarmayanti (2009:26) lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 
yang berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 
memperngaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 
hubungan sesame rekan kerja, ataupun hubungan dengan bawahan. 
Karakteristik individu seseorang manusia atau karyawan, merupakan hal 
paling dasar dalam menentukan suatu kinerja ataupun prilaku karyawan. 
Karakteristik individu yang terdiri dari kemampuan dan keterampilan, usia, jenis 
kelamin, masa kerja, lingkungan sosial, pengalaman dan nilai indiviu yang akan 
mempengaruhi perilaku individu di dalam organisasi, sehingga dapat 
membedakan antara individu yang satu dengan individu yang lainnya dalam 
melaksanakan pekerjaan (Robbins, 2006:38). Karakteristik individu yang dimiliki 
seseorang merupakan modal awal yang baik, dalam meningkatkan kinerja bagi 
karyawan. Sedangkan menurut Stoner (2006: 422) karakteristik individu adalah 
keinginan, sikap dan kebutuhan seseorang yang dibawa kedalam situasi kerja. 
Karakteristik individu setiap karyawan adalah bentuk dari penilaian yang sering 
ditebak oleh suatu pandangan manusia lain sesuai perilaku terhadap lingkungan 
kerja maupun lingkungan sosial. 
Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh seorang 






















dengan adanya kinerja karyawan, dapat mempermudah perusahaan atau organisasi 
untuk menilai sejauh mana hasil kerja karyawan tersebut dengan kemampuan 
yang dimiliki sesuai tanggung jawab tugas yang telah diberikan kepadanya. 
Menurut Sedarmayanti (2011:260) “Kinerja merupakan terjemahan dari 
performance yang berarti Hasil kerja seorang pekerja, sebuah proses manajemen 
atau suatu organisasi secara keseluruhan, dimana hasil kerja tersebut harus dapat 
ditunjukkan buktinya secara konkrit dan dapat diukur (dibandingkan dengan 
standar yang telah ditentukan).” 
Pos Indonesia telah beberapa kali mengalami perubahan status mulai dari 
Jawatan PTT (Post, Telegraph dan Telephone). Badan usaha yang dipimpin oleh 
seorang Kepala Jawatan ini operasinya tidak bersifat komersial dan fungsinya 
lebih diarahkan untuk mengadakan pelayanan publik. Perkembangan terus terjadi 
hingga statusnya menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN 
Postel). Mengamati perkembangan zaman dimana sektor pos dan telekomunikasi 
berkembang sangat pesat, maka pada tahun 1965 berganti menjadi Perusahaan 
Negara Pos dan Giro (PN Pos dan Giro), dan pada tahun 1978 berubah menjadi 
Perum Pos dan Giro yang sejak ini ditegaskan sebagai badan usaha tunggal dalam 
menyelenggarakan dinas pos dan giropos baik untuk hubungan dalam maupun 
luar negeri. Selama 17 tahun berstatus Perum, maka pada Juni 1995 berubah 
menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Pos Indonesia (Persero). 
  Pos Indonesia kini telah mampu menunjukkan kreatifitasnya dalam 
pengembangan bidang perposan Indonesia dengan memanfaatkan insfrastruktur 






















menjangkau 100 persen kota/kabupaten, hampir 100 persen kecamatan dan 42 
persen kelurahan/desa, dan 940 lokasi transmigrasi terpencil di Indonesia. Dengan 
perkembangan informasi, komunikasi dan teknologi, jejaring Pos Indonesia sudah 
memiliki 3.700 Kantor pos online, serta dilengkapi elektronic mobile pos di 
beberapa kota besar. Semua titik merupakan rantai yang terhubung satu sama lain 
secara solid & terintegrasi. Sistem Kode Pos diciptakan untuk mempermudah 
processing kiriman pos dimana tiap jengkal daerah di Indonesia mampu 
diidentifikasi dengan akurat. 
Setiap perusahaan atau organisasi meningkatkan agar karyawannya 
memiliki tingkat kematangan yang tinggi dengan tingkat bawahan yang tinggi 
akan berpengaruh besar terhadap kinerja yang diharapkan meningkatkan 
produktifitas perusahaan. Tentunya PT Pos Indonesia (Persero) meningkatkan 
kualitas dan kuantitas karyawan, tentunya meninjau langsung sejauh mana 
lingkungan kerja dan karakteristisk individu dalam meningkatkan motivasi kinerja 
karyawan. Berdasarkan dari latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA 
DAN KARAKTERISTIK INDIVIDU TERHADAP KINERJA (Studi Pada 
PT Pos Indonesia Lumajang)”. 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan Latar Belakang tersebut ini maka, perumusan masalah dari 






















1. Bagaimana diskripsi tentang lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non 
fisik, karakteristik individu, dan kinerja karyawan PT POS Indonesia 
(Persero)? 
2. Bagaimana  pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja fisik terhadap 
kinerja karyawan PT POS Indonesia (Persero)? 
3. Bagaimana  pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia (Persero)? 
4. Bagaimana pengaruh yang signifikan dari karakteristik individu terhadap 
kinerja karyawan PT POS Indonesia (Persero)? 
5. Bagaimana pengaruh yang signifikan dari lingkungan kerja fisik dan 
karakteristik individu terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia 
(Persero)? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang lingkungan kerja fisik, 
lingkungan kerja non fisik, karakteristik individu dan kinerja karyawan 
PT. POS Indonesia (Persero). 
2. Untuk menganalisis dan menjelaskan  pengaruh lingkungan kerja fisik 
terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia (Persero).  
3. Untuk menganalisis dan menjelaskan  pengaruh lingkungan kerja non fisik 






















4. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh karakteristik individu 
terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia (Persero) 
5. Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh lingkungan kerja dan 
krakteristik individu terhadap kinerja karyawan PT POS Indonesia 
(Persero) 
D. Kontribusi Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan diatas, maka hasil 
penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang baik secara teoritis maupun 
praktis, yaitu : 
1. Kontribusi teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai referensi, informasi 
dan kajian akademis yang membahas lebih lanjut tentang lingkungan kerja 
dan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan. 
2. Kontribusi praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan 
informasi bagi perusahaan dalam memelihara lingkungan kerja dan 
karakteristik individu untuk meningkatkan kinerja karyawan yang lebih 
























E. Sistematika Pembahasan 
Sesuatu yang dibahas dalam skripsi ini dapat diketahui, dimengerti dan 
dipahami secara jelas dari masing-masing bab hingga bagian akhir bab. Adapun 
sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yaitu : 
BAB I : PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi tentang masing-masing sub bab pendahuluan yang 
terdiri dari : latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
kontibusi penelitian, dan sistematika pembahasan 
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini menguraikan mengenai teori yang secara berurutan tentang 
penelitian terdahulu, lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik,  
karakteristik individu, kinerja karyawan, kerangka pemikiran dan hipotesis 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Membahas metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang 
meliputi jenis penelitian, lokasi penelitian, variabel dan pengukurannya, 
populasi dan sampel, teknik pengumpulan data dan analisis data 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Menguraikan tentang sejauh mana sejarah perusahaan, gambaran umum 























BAB V : PENUTUP 
Menyajikan kesimpulan berdasarkan analisis data, kesimpulan, serta saran-










































A. Tinjauan Empiris 
1. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu bertujuan untuk memberikan gambaran, kerangka 
berfikir, dan sekaligus untuk mempelajari berbagai metode analisa yang 
digunakan oleh peneliti sebelumnya. Beberapa peneliti terdahulu yang dapat 
diajukan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan masalah peneliti tentang 
pengaruh Lingkungan Kerja Dan Karakteristik Individu Terhadap Kinerja 
Karyawan. 
a. Rachmawati  (2002)   
”Pengaruh  Karakteristik  Individu  Terhadap Kinerja Karyawan (Suatu 
Studi pada Karyawan Borongan PR. Djagung Padi Malang).” Penelitian  ini  
menggunakan  metode kuantitatif  menurut  tingkat ekplanasinya, karena 
disamping untuk menggali data dari responden juga untuk  menguji  hipotesis.  
Yang mana  di  dalamnya  meneliti  pengaruh minat (X1), sikap (X2) dan 
kebutuhan (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) secara parsial maupun simultan 
serta mencari mana yang lebih dominan antara keduanya. Berdasarkan  hasil  
peneliti  dapat  disimpulkan  ada  pengaruh  yang signifikan  antara  minat  (X1)  
terhadap  kinerja karyawan  (Y)  dengan  hasil hitung (5,297)  dan  tabel (2,00)  
dan  ada  pengaruh  yang  signifikan  antara sikap  (X2)  terhadap  kinerja  






















pengaruh  yang  signifikan  antara  kebutuhan  (X3) terhadap kinerja karyawan 
(Y) dengan hasil thitung(2,085) dan ttabel(2,00). Ada pengaruh simultan dengan 
hasil Fhitung (38,061) dan Ftabel (2,76). 
b. Gunastri (2009) 
Dengan judul Pengaruh Karakteristik Individu, Karakteristik Pekerjaan, 
Karakteristik Organisasi, Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Studi pada 
CV. Kecak Denpasar. Hasilnya menunjukkan bahwa karakteristik organisasi 
berpengaruh positif dan itu adalah signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu 
0,520. Karakteristik kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan yaitu 0,383. Karakteristik individu berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan baik untuk motivasi kerja maupun dengan kinerja karyawan, di mana 
sejumlah perusahaan adalah 0,186 dan 0,251. Karakteristik kerja berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap motivasi kerja yang 0,124. Karakteristik 
organisasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 
yaitu 0,039. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap kinerja karyawan yaitu 0,203. 
c. Delly Vistiawathi (2010) 
Dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik dan 
Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Karyawan 
Bagian Hatchery PT. Charoen Pokphan Jaya Farm Gempol). Jenis penelitian yang 
digunakan adalah explanatory research dengan menggunakan analisis kuantitatif. 






















Variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini meliputi variabel bebas 
Lingkungan Kerja Fisik (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) serta variabel 
terikat Kinerja Karyawan (Y). Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 
sebanyak 40 karyawan. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, secara parsial pengaruh 
lingkungan kerja fisik (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai 
koefisien beta (β) sebesar 0,311. Nilai koefisien beta (β) sebesar 0,311 
mempresentasikan bahwa lingkungan kerja fisik memiliki pengaruh sebesar 
31,1% terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan signifikan t 
(0,013) < alpha (α) 0,050 sehingga kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan 
kerja fisik. Sedangkan pengaruh lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) diperoleh nilai koefisien beta (β) sebesar 0,621 mempresentasikan 
bahwa lingkungan kerja non fisik memiliki pengaruh sebesar 62,1% terhadap 
kinerja karyawan. Hal tersebut dibuktikan dengan signifikan t (0,000) < alpha (α) 
0,050 sehingga kinerja karyawan dipengaruhi oleh lingkungan kerja non fisik. 
Berdasarkan penelitian tersebut, diperoleh nilai signifikan F sebesar 0,000. 
Sehingga, karena ini signifikan F (0,000) < alpha (0,005) maka variabel yang 
terdiri lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) mempunyai 
pengaruh secara simultan terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y). 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan mengenai 
lingkungan kerja fisik (X1) dan lingkungan kerja non fisik (X2) terhadap kinerja 






















Hasil dari pengujian hipotesis yang didapat, antara lain : 
1. Hipotesis 1 = diterima 
Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel X dan Y 
2. Hipotesis 2 = diterima 
Terdapat pengaruh secara parsial antara variabel X dan Y 
3. Hipotesis 3 = diterima 
Variabel teknik minat (X1) lebih domain pengaruh terhadap variabel 
kinerja karyawan (Y) 
Tabel 2.1 
Perbedaan Penelitian Terdahulu Dan Penelitian Yang Akan 


















































































































































































































Sumber : Kajian Penelitian Empiris, 2017 
B. Tinjauan Teoritis 
1. Pengertian Lingkungan kerja 
Lingkungan kerja yang baik akan membuat karyawan merasa betah dan 
nyaman untuk bekerja, dan rasa nyaman tersebut akan membuat karyawan lebih 






















dengan semangat yang dimilik oleh karyawan, dapat dengan mudah untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan perusahaan. 
Menurut Nitisemito (2005:183) yang dimaksud dengan lingkungan kerja 
adalah segala sesuatu yang ada di sekitar para karyawan dan dapat mempengaruhi 
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang telah dibebankan, sedangkan 
menurut Sedarmayanti (2009:1) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
perkakas dan bahan yang dihadapinya di lingkungan sekitarnya dimana seseorang 
bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai sebagai 
perorangan maupun sebagai kelompok. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 
dapat disimpulkan dari Lingkungan Kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar 
karyawan pada saat bekerja, yang dapat mempengaruhi dirinya dan pekerjaannya 
saat bekerja.  
2. Jenis-jenis Lingkungan Kerja 
 
a. Lingkungan Kerja Fisik 
 
Hubungan antara lingkungan fisik dengan kenyamanan bekerja sangatlah 
penting. Perasaan nyaman berada didalam hati setiap orang, bila perasaan hati 
yang tenang dan damai akan memberikan suasana lingkungan kerja yang baik dan 
akan menimbulkan perasaan nyaman dalam bekerja, begitu juga sebaliknya bila 
perasaan seseorang dalam keadaan buruk maka akan memberikan kesan yang 
buruk dan tidak nyaman dalam pekerjaan yang telah diberikan kepada karyawan.  
Bila seseorang karyawan akan merasa nyaman dalam bekerja bisa dilihat 






















menunjang semangat bagi seorang karyawan. Para karyawan akan merasa tenang 
dan nyaman bila suasana kantor yang tidak bising, tidak saling menganggu antar 
karyawan lainnya, dan akan merasa tenang jika seorang karyawan bekerja dengan 
mendengarkan musik yang bisa menimbulkan semangat bekerja dan bisa 
memberikan inspirasi. Menurut Sedarmayanti (2009), “ Lingkungan kerja fisik 
adalah semua yang terdapat disekitar tempat kerjanya yang dapat mempengaruhi 
pegawai baik secara langsung maupun tak langsung”. 
Dengan begitu dapat disimpulkan lingkungan kerja fisik adalah kondisi 
fisik yang ada di sekitar yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan dalam 
melaksanakan beban tugasnya. Unsur-unsur dari lingkungan kerja fisik disebuah 
lingkungan kerja haruslah, aman, nyaman, dan menyenangkan, mengingat 
pengaruh dalam kinerja karyawan yang cukup besar. 
1) Unsur-Unsur Lingkungan Kerja Fisik 
Adapun menurut Assauri (2009:54) faktor-faktor  dari pada lingkungan 
kerja fisik adalah “penerangan, warna, udara, dan suara ribut/bunyi gaduh”. 
Moekijat (2002:135) unsur-unsur dari lingkungan fisik adalah penerangan, warna, 
musik, udara, dan suara. Nitisemito (2005:97) menyatakan unsur-unsur 
lingkungan kerja adalah warna, kebersihan, pertukaran udara, penerangan, musik 
dan kebisingan.  
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa unsur-






















suara bising, dan kebersihan. Berikut penjelasan secara lebih terperinci mengenai 
unsu-unsur dari lingkungan fisik 
a) Penerangan  
Penerangan dalam ruang kerja karyawan memegang peranan yang sangat 
penting dalam meningkatkan semangat karyawan sehingga mereka akan dapat 
menunjukkan hasil kerja yang baik, yang berarti bahwa penerangan tempat kerja 
yang cukup sangat membantu berhasilnya kegiatan-kegiatan operasional 
perusahaan. Menurut Ahyari (2002:126), “ Kurangnya penerangan yang 
diperlukan akan mengakibatkan menurunnya ketelitian kerja karyawan, dan 
kelelahan kerja mata yang cepat datang”. Menurut Moekijat (2002:141-142), ada 
4 (empat) macam sistem penerangan atau sistem penataan cahaya yang penting, 
yaitu : 
1. Sistem penerangan langsung merupakan sistem penerangan, dimana 
cahaya dan sumbernya memancarkan secara langsung ke permukaan kerja. 
2. Sistem penerangan setengah langsung merupakan sistem penerangan, 
dimana sebagian cahaya dari sumbernya memancarkan kearah langit-langit 
kemudian cahaya itu dipantulkan kebawah ruang kerja. 
3. Sistem penerangan tidak langsung merupakan sistem penerangan, dimana 
cahaya memancarkan kearah langit-langit, kemudian cahaya itu 
dipantulkan ke bawah tempat bekerja. 
4. Sistem penerangan setengah tidak langsung merupakan sistem penerangan, 
diamana kebanyakan cahaya memancarkan kearah langit-langit, kemudian 
ke bawah ruang kerja, tetapi beberapa cahaya memancarkan langsung ke 
bawah. 
 
Penerangan yang baik akan memberikan keuntungan bagi perusahaan atau 
karyawannya yang bekerja, hal ini dikarenakan penerangan membantu karyawan  
dalam melihat, sehingga jika penglihatan karyawan terganggu maka produktifitas 
perusahaan akan menurun. Menurut Moekijat (2002:136) keuntungan penerangan 























1. Prestise lebih baik untuk perusahaan 
2. Hasil pekerjaan lebih banyak 
3. Kecelakaan berkurang 
4. Perpindahan karyawan berkurang 
5. Semangat bekerja lebih tinggi 
6. Keletihan berkurang 
7. Ketidak hadiran berkurang 
 
Ciri-ciri penerangan yang baik menurut Assauri (2012:31) adalah sebagai 
berikut: 
1. Sinar cahaya yang cukup. 
2. Sinarnya yang tidak berkilau dan menyilaukan. 
3. Tidak terdapat kontras yang tajam. 
4. Cahaya yang terang. 
5. Distribusi cahaya yang merata. 
6. Warna yang sesuai 
Dari pendapat yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerangan yang baik dalan ruangan kerja mempunyai keuntungan untuk 
meningkatkan produktifitas kerja karyawan. Sebaliknya jika dengan penerangan 
yang kurang baik dapat menurunkan tingkat konsentrasi para karyawan dan 
ketelitian yang tinggi dan dapat menurunkan lualitas dan kuantitas kerja, karena 
sering membuat kesalahan yang di akibatkan kurangnya daya penerangan. 
b) Warna  
Masalah warna dapat berpengaruh terhadap karyawan didalam 
melaksanakan pekerjaan, akan tetapi banyak perusahaan yang kurang 






















memberi manfaat, dalam arti dapat meningkatkan semangat kerja karyawan. 
Pewarnaan pada dinding ruang kerja hendaknya mempergunakan warna yang 
lembut. Moekijat (2002:143), berpendapat mengenai pengaruh warna terhadap 
psychologis adalah sebagai berikut : 
Warna kuning, jingga dan merah dipandang sebagai warna yang panas; 
warna-warna ini bisa dan mempunyai pengaruh psychologis mendorong 
kehangatan dan perasaan gembira. Sebaliknya warna-warna yang sejuk 
seperti warna biru, ungu, dan hijau tua biasanya menimbulkan pengaruh 
ketenangan. Warna-warna seperti kuning tua, kuning agak kelabu, dan 
kuning gading agak merangsang, sedangkan warna ungu muda dan biru 
menekan.  
 
Bukan warna saja yang harus diperhatikan tapi komposisinya juga harus 
diperhatikan.Hal ini disebabkan komposisi warna yang salah dapat mengganggu 
pemadangan sehingga menimbulkan rasa kurang menyenangkan atau bosan bagi 
yang melihat. Rasa menyenangkan atau bosan dapat mempengaruhi semangat 
kerja karyawan. 
Komposisi warna yang ideal menurut Nitisemito (2005:112), terdiri dari: 
1. Warna primer (merah, biru, kuning). 
Kalau dijajarkan tanpa antara akan tampak keras dan tidak harmonis serta 
tidak bisa dijajarkan dengan yang lain sehingga tidak sedap dipandang. 
2. Warna sekunder (oranye, hijau, violet). 
Kalau dijajarkan akan menimbulkan kesan yang harmonis, sedap 
dipandang mata. 
3. Warna-warna primer jika dijajarkan dengan warna sekunder yang berada 
dihadapannya akan menimbulkan warna-warna komplementer yang 
sifatnya kontras dan baik sekali dipandang mata. 
4. Warna-warna primer jika dijajarkan dengan warna sekunder yang terdapat 
disampingnya akan merusak salah satu dari warna tersebut dan akan 
terkesan suram. 
 
Komposisi warna sangat berpengaruh terhadap kenyamanan kerja. Bila 






















mengurangi kenyamanan dalam bekerja sehingga semangat kerja akan menurun 
yang dapat mengganggu produktivitas kerja. Menurut Sedarmayanti (2009:29), 
membagi warna berdasarkan pengaruhnya terhadap perasaan manusia, yaitu: 
a) Warna merah 
Bersifat dinamis dan merangsang, berpengaruh menimbulkan semangat 
kerja. 
b) Warna kuning 
Bersifat keanggunan, terang dan leluasa.Berpengaruh menimbulkan rasa 
gembira dan merangsang urat syaraf mata. 
c) Warna biru 
Bersifat tenang, tentram dan sejuk.Berpengaruh mengurangi tekanan dan 
keteganggan 
 
Selain pemilihan warna, komposisi dalam ruang kerja para karyawan juga 
dapat mempengaruhi keadaan jiwa para karyawan, sebab komposisi warna yang 
kurang tepat akan mengganggu pemandangan di ruang kerja karyawan. Karna 
warna yang serasi dapat meningkatkan produktifitas kerja karyawan dan dapat 
memberikan motivasi tersendiri bagi karyawan. 
c) Sirkulasi Udara 
Ruang kerja yang nyaman bagi karyawan yaitu ruangan kerja yang 
mempunyai sirkulasi udara yang baik, bersih, rapi, dan nyaman. Karena sirkulasi 
udara yang baik dalam suatu ruangan sangat diperlukan bagi karyawan. Ruang 
kerja dengan sirkulasi kerja yang baik dan senantiasa segar agar membantu 
pemulihan tubah akibat lelah seharian bekerja. Suhu udara yang terlalu panas akan 
menyebabkan menurunnya semangat kerja karyawan di dalam melaksanakan 
pekerjaan. Adapun suhu udara atau temperatur ruang kerja karyawan yang didapat 






















suhu udara harus dipertahankan. Mengenai udara, suhu udara dan sirkulasi udara 
dijelaskan oleh Wignjosoebroto (2003:45) sebagai berikut: 
a. Kelembaban 
Kelembaban udara adalah banyaknya air yang terkandung di dalam udara. 
Kelembaban ini sangat berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur udara. 
Suatu keadaan di mana temperatur udara sangat panas dan kelembaban tinggi 
akan menimbulkan pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran. 
b. Suhu Udara 
Tubuh manusia akan selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan 
normal dengan suatu sistem tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan 
diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi di luar tubuh tersebut. Produktivitas 
manusia akan mencapi tingkat yang paling tinggi pada temperatur sekitar 24-
27ºC. 
c. Sirkulasi Udara 
Udara disekitar kita dikatakan kotor apabila keadaam oksigen di dalam 
udara tersebut telah berkurang dan bercampur gas-gas lainnya yang 
membahayakan kesehatan tubuh.Hal ini diakibatkan oleh perputaran udara yang 
tidak normalkan di bawah 21ºC untuk menekan kelembaban. Udara yang cukup 
terutama dalam ruang kerja tersebut penuh dengan karyawan dan jika di dalam 
ruangan tersebut mempunyai lingkup udara yang kurang akan menimbulkan 
ruangan kerja yang pengap. Di upayakan perusahan memfasilitasi ruangan kerja 
dengan memasangkan Air Conditon (AC), kipas angin, dan sebagainya. Kotoran 






















dibiarkan, karena akan mempengaruhi kesehatan tubuh dan akan cepat membut 
tubuh kita lelah. Sirkulasi udara dengan memberikan ventilasi cukup akan 
membantu penggantian udara kotor dengan udara bersih.  Menurut Assauri 
(2009:62) : 
Pengaturan keadaan ruang atau tempat ini berarti memperbaiki efisiensi 
pekerja, tidak cepat lelah dan kegembiraan karyawan bekerja dalam hal ini 
dapat digunakan suatu sistem untuk mengatur suhu, kelembaban, 
kebersihan dan penyaluran atas udara yang ada dalam perusahaan. Salah 
satu sistem yang penting dalam hal ini adalah air Conditioning (AC) 
d) Suara Bising 
Assauri (2009:60), Bunyi bising sangat diperhatikan, karena dapat 
membantu kesenangan kerja, merusak pendengaran dan dapat menimbulkan 
komunikasi yang salah. Dengan terganggunya seseorang atau karyawan didalam 
melaksanakan pekerjaan mengakibatkan pekerjaan tersebut salah sehingga jumlah 
dan mutu barang yang dihasilkan menurun. Menurut Babba (2007: 108) 
kebisingan dengan intensitas tinggi dapat berdampak buruk pada kesehatan 
karyawan antara lain : 
1. Gangguan fisiologis 
Gangguan fisiologis adalah gangguan yang pertama timbul akibat bising, 
fungsi pendengaran secara fisiologis dapat terganggu. Pembicaraan atau 
instruksi dalam pekerjaan tidak dapat didengar secara jelas, sehingga dapat 
menimbulkan gangguan lain seperti: kecelakaan. Pembicaraan terpaksa 
berteriak-teriak sehingga memerlukan tenaga ekstra dan juga menambah  
2. Gangguaan psikologis 
Gangguan fisiologis apabila terjadi terlalu lama dapat menimbulkan 
gangguan psikologis.  Kebisingan dapat mempengaruhi stabilitas mental 

























3. Gangguan patologis organis 
Gangguan kebisingan yang paling menonjol adalah pengaruhnya terhadap 
alat pendengaran atau telinga, yang dapat menimbulkan ketulian yang 
bersifat sementara hingga permanen. 
4. Komunikasi 
Kebisingan dapat menganggu pembicaraan dan kebisingan mengganggu 
kita dalam menangkap dan mengerti apa yang dibicarakan oleh orang lain. 
 
e) Kebersihan 
  Kebersihan lingkungan kerja sangat perlu diperhatikan oleh perusahaan 
karena sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan memberikan semangat 
dalam menyelesaikan pekerjaan. Sebagaimana Netisemito (2005:191) menyatakan 
bahwa “dalam setiap perusahaan hendaknya selalu menjaga kebersihan 
lingkungan kerja sebab selain mempengaruhi kesehatan juga akan mempengaruhi 
semangat dan kegairahan dalam melaksanakan pekerjaan”. Kebersihan 
lingkungan kerja tidak hanya di daerah setempat saja, tetapi kebersihan kamar 
mandi juga harus diperhatikan kebersihannya, bau tidak sedap yang keluar dari 
kamar mandi akan mengganggu proses kinerja karyawan. Kebersihan kamar 
mandi adalah tanggung jawab semua karyawan dan bagi perusahaan hendaknya 
ikut bersama-sama menjaga kebersihan lingkungan kerja. 
Tujuan jangka panjang dari kegiatan ini adalah meminimalkan terjadinya 
kesalahan-kesalahan kecil yang bisa mengganggu proses produksi, sehingga 
kualitas produk yang dihasilkan tetap terjaga. 
Langkah-langkah yang dapat menunjang kebersihan tempat kerja adalah : 
1. Kebersihan merupakan tanggung jawab seluruh karyawan. 






















3. Seluruh karyawan adalah petugas kebersihan. 
4. Bersihkan setiap tempat walaupun jarang digunakan. 
5. Biasakan kebersihan merupakan inspeksi awal untuk menemukan 
kesalahan-kesalahan kecil. 
b. Lingkungan Kerja Non Fisik 
Selain lingkungan kerja fisik lingkungan kerja non fisik juga berpengaruh 
dalam mencapai tujuan perusahaan. Dikarenakan lingkungan kerja non fisik 
merupakan komunikasi antara atasan dan karyawan. Atasan bertugas untuk 
membuat planning untuk mencapai yang diharapkan oleh sebuah perusahaan, 
sedangkan bawahan menjalankan perintah atas untuk mencapai target tujuan yang 
diinginkan oleh perusahaan. Jika keduanya tidak saling bekerja sama maka 
perusahaan tidak akan berjalan sesuai dengan tujuannya. 
Menurut Sedarmayanti (2009:31) “Lingkungan kerja non fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik 
hubungan dengan dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, maupun 
hubungan dengan bawahan.” Sedangkan Ahyari (2002:126) menerangkan bahwa 
“Faktor lain di dalam lingkungan kerja dalam perusahaan hubungan karyawan di 
dalam perusahaan yang bersangkutan”. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan 
kerja non fisik tidak boleh diabaikan oleh perusahaan. Tohardi (2002:155) 
berpendapat bahwa , “Lingkungan kerja non fisik sebenarnya jauh lebih sulit dari 
merancang atau mendesain lingkungan kerja fisik, hal itu disebabkan sifat 
manusia yang heterogen dan perusahaan-perusahaan yang dapat berlangsung 
cepat pada diri manusia, membuat perancang atau pendesain lingkungan kerja non 






















1) Unsur-unsur lingkungan kerja non fisik 
Menurut Assauri (2009:56) :menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik 
adalah budaya organisasi, sehingga unsur-unsur lingkungan kerja non fisik 
adalah : struktur tugas, desain pekerjaan dan pola kepemimpinan. Adapun 
penjelasan dari ketiga unsur tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Struktur Tugas 
Menurut Kusnadi (2003:165), wewenang yang diberikan kepada setiap 
orang yang ada di dalam organisasi harus tegas batasannya sehingga tidak 
menimbulkan pengertian ganda. Struktur tugas sangat penting keberadaannya di 
suatu organisasi, karena karyawan akan mengatahui tanggung jawab pekerjaannya 
dan mengetahui harus bertanggung jawab kepada siapa. Melihat hal tersebut, 
maka manajemen harus memberikan kejelasan pada karyawan mengenai struktur 
tugas mereka sehingga dapat mempelancar jalannya organisasi. 
b. Desain Pekerjaan 
Menurut Handoko (2012:31), “desain pekerjaan adalah fungsi penetapan 
kegiatan-kegiatan kerja seorang individu atau kelompok keryawan secara 
organisasional.  Tujuannya adalah untuk mengatur penugasan-penugasan kerja 
yang memenuhi kebutuhan organisasi, teknologi, dan perilaku. Bila desain 
pekerjaan dilakukan dengan tepat, maka hasilnya adalah pekerjaan yang produktif 
dan memuaskan. Manajemen sumber daya manusia perlu memiliki pemahaman 
tentang desain pekerjaan jika menginginkan satuan kerja yang tepat dalam suatu 






















mengatur tugas kepada setiap karyawan dengan tepat sehingga karyawan bekerja 
dengan baik dan mempengaruhi . 
c. Pola Kepemimpinan 
Menurut Kusnadi (2003:353), kepemimpinan adalah tindakan atau upaya 
untuk memotivasi atau mempengaruhi orang lain agar mau bekerja atau bertindak 
kearah pencapaian tujuan organisasi yan telah ditetapkan, hal ini dapat 
membuktikan apakah pimpinan memiliki kepercayaan dan perhatian terhadap 
keryawannya atau tidak.  
3. Manfaat lingkungan kerja 
Lingkungan kerja di dalam suatu perusahaan penting untuk diperhatikan 
oleh manajemen yang akan mendirikan perusahaan. Penyusunan suatu sistem 
produk yang baik tidak akan dilaksanakan dengan efektif apabila tidak didukung 
dengan lingkungan kerja yang memuaskan di dalam perusahaan tersebut. Segala 
peralatan yang dipasang dan di pergunakan di dalam pabrik tersebut. Tidak akan 
banyak berarti, apabila para karyawan tidak dapat bekerja dengan baik disebabkan 
faktor lingkungan kerja yang tidak memenuhi persyaratan yang ditentukan. 
Menurut Prawirosentono (2008:109) terdapat banyak manfaat dari penciptaan 
lingkungan kerja yaitu: 
a. Meminimumkan kemungkinan terjadinya kecelakaan kerja yang 
mengakibatkan kerugian 
b. Mengoptimalkan penggunaan peralatan dan bahan baku secara lebih 






















c. Menciptakan kondisi yang mendukung kenyamanan dan kegairahan kerja, 
sehingga menaikkan tingkat efisien kerja. Karena produktivitasnya 
meningkat dan naiknya efisiensi berarti menjamin kelangsungan proses 
produksi dan usaha bisnis. 
d. Mengarahkan partisipasi semua pihak untuk menciptakan iklim kerja yang 
sehat dan baik sebagai landasan yang menunjang kelancaran operasi suatu 
bisnis. 
Dengan begitu dapat disimpulkan manfaat dari lingkungan kerja adalah 
untuk mengkondisikan lingkungan kerja agar tidak terjadi kecelakaan kerja dan 
meningkatkan peralatan kerja agar karyawan nyaman dalam menyelesaikan 
pekerjaannnya dan meningkatkan kinerja karyawan. 
C. Karakteristik individu 
 Karakteristik individu berhubungan dengan prilaku yang terdapat pada diri 
individu sejak lahir, oleh sebab itu  karakteristik dari masing-masing individu 
berbeda. Robbins (2007:78) mengemukakan bahwasannya variabel ditingkat 
individu  meliputi  karakteristik  biografis,  kemampuan,  kepribadian  dan 
pembelajaran.  Karakteristik  biografis  meliputi  usia,  jenis  kelamin,  status 
perkawinan,  banyaknya  tanggungan,  dan  masa  kerja  dengan  suatu oraganisasi  
dari  karyawan  itu.  Sedangkan  yang  termasuk  kemampuan adalah kemampuan 
fisik dan mental.  
  Sujak  (2010:249-250)  mengemukakan  bahwa:  ”karakteristik individu  






















Perbedaan-perbadaan  tersebut  dibawa  ke  dunia  kerja  sehingga motivasi setiap 
individu berbeda-beda”. 
Adapun penelitian individu dalam penelitian ini meliputi : kebutuhan, 
sikap, nilai, minat, dan kemampuan. Penjelasannya antara lain : 
1. Kebutuhan  
Menurut Gibson (2011:94), kebutuhan menunjukkan kekurangan yang 
dialami seseorang pada suatu waktu tertentu. Kekurangan tersebut mungkin 
bersifat fisiologis (kebutuhan akan makan), bersifat psikologis (kebutuhan akan 
harga diri), atau bersifat sosiologis (kebutuhan akan interaksi sosial). Sedangkan 
Sambas (1997:1) mendefinisikan kebutuhan sebagai segala sesuatu yang 
diperlukan oleh manusia untuk menyejahterakan hidupnya. Mengemukakan 
bahwa kebutuhan merupakan keinginan manusia terhadap barang dan jasa, baik 
untuk kepentingan jasmani maupun rohani. 
Kebutuhan manusia menurut Maslow (Shobaruddin, 2005:99) dapat 
digolongkan menjadi 5 (lima) yaitu:  
1. Physiological  Needs (kebutuhan  yang  bersifat  biologis).  Kebutuhan  ini 
merupakan  kebutuhan  yang  amat  primer,  karena  kebutuhan  ini  telah  
ada dan terasa sejak manusia dilahirkan.  
2. Safety Needs (kebutuhan rasa aman). Jika ini dikaitkan dengan kerja, maka 
kebutuhan  akan  keamanan  jiwanya  sewaktu  bekerja.  Selain  itu  juga 
perasaan aman akan harta yang ditinggal sewaktu bekerja. Perasaan aman 
juga menyangkut terhadap masa depan karyawan.  
3. Social  Needs  (kebutuhan  sosial).  Manusia  pada  hakekatnya  adalah 
makhluk sosial. Sehingga mereka mempunyai kebutuhan-kebutuhan sosial 
sebagai berikut : (1) Kebutuhan akan perasaan diterima orang lain dimana 
ia  hidup  dan  bekerja,  (2)  Kebutuhan  akan  perasaan  dihormati,  karena 
setiap  manusia  merasa  dirinya  penting,  (3)  Kebutuhan  untuk  bisa 






















4. Esteem  Needs  (kebutuhan  akan  harga  diri). Situasi  yang  ideal  ialah  
jika prestis itu timbul akan prestasi. Akan tetapi tidakselalu demikian, 
karena dalam hal ini semakin tinggi kedudukan seseorang maka semakin 
banyak hal yang digunakan sebagai simbol setatusnya itu.  
5. Self Actualization Needs  (kebutuhan aktualisasi diri). Ini diartikan bahwa 
setiap  manusia  mengembangkan  kapasitas  mental  kerja melalui 
pengembangan pribadinya. 
Kebutuhan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor yang dipenuhi, 
diharapkan dengan memenuhi kebutuhan tersebut dapat membuat seseorang 
individu merasa puas dan bahagia dalam hidupnya. Terdapat 2 (dua) faktor yang 
mempengaruhi kebutuhan menurut Hersey dalam Winardi (2002:42), yaitu : 
a. Faktor ekspektansi, kemungkinan yang dipersepsi (orang) memenuhi 
kebutuhan khusus seseorang individu, yang didasarkan atas pengalaman 
masa lampau. 
b. Faktor kesediaan, berhubungan dengan batas-batas lingkungan yang 
muncul dalam persepsi orang. 
 
Keinginan untuk memiliki sesuatu juga merupakan salah satu sebab 
mengapa manusia bekerja. Hanya sedikit manusia yang tidak menginginkan 
kekayaan atau harta. Kekayaan atau harta didapatkan manusia dengan cara 
bekerja. Pada umumnya, orang yang memiliki sesuatu itu lebih berkuasa dari pada 
orang yang tidak memiliki apa-apa sema sekali. Jika keinginan-keinginan tersebut 
sudah terpenuhi, maka pada umumnya manusia menginginkan sebuah pengakuan 
dari masyarakat sekelilingnya bahwa dia lain dari pada yang lain. 
2. Sikap  
Sikap berasal dari perilaku individu secara langsung, terbentuknya sikap 
pada seseorang individu dapat dipengaruhi oleh dua faktor yaitu, faktor internal 






















keluarga, sedangkan faktor eksternal berasal dari lingkungan dimana seorang 
individu itu bergaul. Indriyo  (2012:23)  mengemukakan  bahwasannya  sikap  
adalah keteraturan perasaan dan pikiran seseorang dan kecenderungan bertindak 
terhadap  aspek  lingkungannya  (Milton,  1981).  Sikap  seseorang  tercemin dari  
kecenderungan  perilakunya  dalam  menghadapi  suatu  situasi lingkungan  yang  
berhubungan  dengannya,  seperti  orang  lain,  atasan bawahan maupun 
lingkungan kerja. 
Menurut  Robbins  (2007:169)  ”sikap  adalah  menyatakan  evaluatif baik  
yang  menguntungkan  atau  tidak  menguntungkan  mengenai  obyek, orang  atau  
peristiwa”. Sikap  mencerminkan  bagaimana  seseorang merasakan mengenai 
sesuatu. Selain itu sikap juga merupakan organisasi yang  dinamis  yang  banyak  
dimuati  unsur-unsur  emosional  (efektif)  dan disertai kesiap-siagaan untuk 
bereaksi atau bertingkah laku tertentu.  
Dari pengertian di atas ada tiga komponen dari sikap, yaitu afektif, 
kognitif,  dan  perilaku.  Pertama  komponen  afektif  adalah  komponen 
emosional  atau  perasaan  seseorang.  Komponen  afektif dipelajari  dari orang  
tua,  teman,  guru  atau  dari  lingkungan  dimana  orang  tersebut tumbuh,  
berkembang  dan  berinteraksi.   
Kedua,  komponen  kognitif merupakan  komponen  persepsi,  keyakinan  
dan  pendapat seseorang. Komponen ini berkaitan dengan proses berpikir yang 
menekankan pada rasionalitas  dan  logika.  Adanya  keyakinan  evaluatif yang  






















lingkungannya. Ketiga,  komponen  perilaku  merupakan  kecenderungan 
seseorang  bertindak  terhadap  lingkungannya  (teman  kerja,  atasan, bawahan, 
dan faktor lingkungan kerja yang lain) dengan cara yang ramah, sopan,  
bermusuhan,  menetang,  melaksanakan  dengan  baik  dan  lain sebagainya. 
Berikut akan digambarkan komponen sikap menurut Ferrinadewi 







Sumber : Ferrinadewi (2008: 96-98) 
 
3. Nilai  
Nilai berakar lebih dalam pada diri individu dan juga merupakan  bagian  
dari  kepribadian  individu.  Seseorang  akan  bekerja  dengan  baik, teliti, dan 
bekerja keras apabila apa yang dikerjakannya itu sesuai dengan sistem  nilai-nilai  
yang  dianutnya.  Kata-katanya,  tindakannya,  dan  apa yang  diputuskannya  
adalah  refleksi  dari  dirinya. 
Yusuf, (2005:54), “Nilai-nilai  lebih  stabil  dan  berakar  lebih  dalam  
kalau dibandingkan  dengan  sikap  pada  seseorang,  sehingga  mewarnai 
kepribadian seseorang, kelompok, dan kepribadian bangsa. Dua hal yang perlu  























mendapat  perhatian  dalam  nilai-nilai  ini  ialah  nilai-nilai  umum (general  
values)  dan  nilai-nilai  yang  berhubungan  dengan  kerja  (workrelated  values)”.  
Oleh  karena  itu,  perlu  diketahui  sistem  nilai-nilai  yang berlaku  umum  dan  
kepercayaan  seseorang  serta  nilai-nilai  kerja  dalam pandangan  seseorang  
sebelum  ia  menjatuhkan  pilihan  pada  suatu pekerjaan.  
Nilai sangatlah berpengaruh terhadap apa yang kita lihat dan lakukan 
dalam kehidupan sehari-hari, dengan keberadaan pribadi individu. Oleh karena itu 
nilai sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari untuk melihat mana yang 
baik dan mana yang tidak baik dilakukan oleh setiap individu. 
4. Minat  
Ahmadi  (2007:102)  menyatakan  bahwa  ”minat  adalah  sikap  jiwa 
seseorang  termasuk  ketiga  fungsi  jiwanya  (kognisi,  konasi,  emosi)  yang 
tertuju pada sesuatu dan dalam hubungan itu unsur perasaan yang kuat”. 
Kemudian  As’ad  (2009:4)  mendefinisikan  sebagai  berikut:  ”minat adalah 
sikap  yang  membuat  orang  senang  akan  obyek  situasi  atau  ide-ide tertentu”. 
Hal ini diikuti oleh perasaan senang dankecenderungan untuk mencari  obyek  
yang  disenangi  itu.  Pola-pola  minat  seseorang  dengan pekerjaannya. Dengan  
demikian  dapat dikatakan bahwa minat merupakan kecenderungan seseorang 
untuk maju dan berkembang dalam beraktivitas. Pada  dasarnya,  pilihan  atau  
yang  diminati  pekerja  dapat dikelompokkan kedalam berbagai faktor-faktor 
yaitu:  
1. Kecenderungan pegawai terhadap aktivitas yang berkaitan dengan barang 






















2. Kecenderungan pegawai terhadap aktivitas yang berkaitan dengan 
pengkomunikasian data.  
3. Kecenderungan pegawai terhadap aktivitas yang melibatkan bisnis dengan 
orang lain.  
4. Kecenderungan  pegawai  terhadap  aktivitas  ilmiah  dan aktivitas teknis.  
5. Kecenderungan  pegawai  terhadap  aktivitas  yang  bersikap  rutin, 
kongkrit, terorganisir, dan teratur.  
6. Kecenderungan pegawai  terhadap  aktivitas  yang  bersikap abstrak dan 
menurut kreativitas.  
7. Kecenderungan  pegawai  untuk  melaksanakan  pekerjaan  yang dianggap 
baik bagi orang lain.  
8. Kecenderungan  pegawai  untuk  melaksanakan  aktivitas  yang 
pelaksanaannya berhubungan dengan proses, mesin, dan teknis.  
9. Kecenderungan  pegawai  untuk  melaksanakan  aktivitas  yang 
menghasilkan prestise atau penghargaan bagi orang lain.  
10. Kecenderungan  pegawai  untuk  melaksanakan  aktivitas  yang 
menghasilkan kepuasan dan produktif. (Sujak, 1990:211)  
Berdasarkan  pernyataan  diatas,  maka  dapat  dikatakan bahwa semua  
manusia  mempunyai  kebutuhan  untuk  mengembangkan potensi yang dimiliki 
dan secara alamiah manusia cenderung untuk membuktikan atau mewujudkan 
potensi yang dimilikinya. Dan segala sesuatu yang diikuti dengan minat yang 
terdapat pada diri individu akan terlaksana sesuai dengan apa yang diharapkan. 
5. Kemampuan 
Setiap  orang  memiliki  kekurangan  dan  kelebihan  yang membuatnya  
relatif   superior  dan  inferior  dibanding  dengan  orang  lain dalam  menjalankan  
suatu  tugas  atau  aktivitas.  Kemampuan  merupakan kapasitas  seorang  individu  
untuk  melaksanakan  berbagai  tugas  dalam menjalankan pekerjaan atau 






















2003:23). Robbins (2007:46) mengemukakan bahwasannya kemampuan  atau 
ability merujuk  ke  suatu  kapasitas  individu  untuk  dalam  mengerjakan 
berbagai  tugas  dalam  suatu  pekerjaan.  Itulah  penilaian  dewasa  ini  akan apa  
yang  dapat  dilakukan  seseorang.  Seluruh  kemampuan  seorang individu  pada  
hakekatnya  tersusun  dari  dua  faktor,  kemampuan intelektual dan kemampuan 
fisik. Sedangkan, Arifin (2003:46), Tanpa adanya kemampuan dan keterampilan 
yang sesuai, mustahil suatu  prestasi  yang  diharapkan  akan  tercapai.  Masing-
masing  individu, walaupun  berada  dalam  ruang,  departemen  atau  divisi yang  
sama, mereka tentu memiliki perbedaan-perbedaan dalam hal  kemampuan dan 
keterampilanya. 
D. Kinerja Karyawan 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dapat 
dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya. Definisi kinerja menurut Kusriyanto dalam  
Mangkunegara (2005: 9) adalah perbandingan hasil yang dicapai dengan peran 
serta tenaga kerja per satuan waktu (lazimnya per jam).  
Robbins (2007:7), Kinerja berasal dari pengertian perfomance, tetapi ada 
juga yang mengartikan perfomance sebagai hasil kerja ataupun prestasi kerja. 
Namun, sebenarnya kinerja itu sendiri mempunyai pengertian yang sangat luas, 
bukan hanya hasil kerja, tetapi termasuk bagaimana proses pekerjaan berlangsung. 






















dicapai dari pekerjaan tersebut atau tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana 
cara mengerjakannya. 
Kinerja sangatlah bermanfaat bagi perusahaan untuk menilai karyawan, 
apakah karyawan melaksanakan tugas dengan baik yang telah menjadi tanggung 
jawabnya. Atau sebaliknya, karyawan yang tidak melaksanakan tugas yang sesuai 
dengan tanggung jawan yang telah diberikan kepadanya. Dengan begitu dapat 
disimpulkan kinerja adalah kumpulan hasil yang dicapai karyawan untuk 
pencapaian serta pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta. 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kinerja 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja, menurut   
Prawirosentoso (2008:427), kinerja seseorang dan produktivitas kerja ditentukan 
oleh 4 (empat) faktor utama berikut ini:  
1) Efektifitas dan efisiensi 
 
Bila suatu tujuan tertentu akhirnya bisa dicapai, kita boleh 
mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif tetapi apabila akibat-
akibat yang tidak dicari kegiatan menilai yang penting dari hasil yang 
dicapai sehingga mengakibatkan kepuasan walaupun efektif 
dinamakan tidak efisien. Sebaliknya, bila akibat yang dicari-cari tidak 
penting atau remeh maka kegiatan tersebut efesien. 
 
2) Otoritas (wewenang) 
 
Otoritas adalah sifat dari suatu komunikasi atau perintah dalam suatu 
organisasi formal yang dimiliki seseorang anggota organisasi kepada 
anggota yang lain untuk melakukan suatu kegiatan kerja sesuai 
dengan kontribusinya. Perintah tersebut mengatakan apa yang boleh 


























3) Disiplin  
 
Disiplin adalah taat kepada hukum dan peraturan yang berlaku. Jadi, 
disiplin karyawan adalah kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam 
menghormati perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia kerja. 
 
4) Inisiatif  
 
Berkaitan dengan daya pikir dan kreatifitas dalam membentuk ide 
untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
 
Kinerja yang baik berasal dari keinginan yang tinggi dari karyawan untuk 
mengerjakan pekerjaan yang telah menjadi tanggung jawabnya, sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki dan ditunjang dengan lingkungan dan karakteristik 
individu yang baik pula. Atkinson dalam Wibowo (2007:99), 
“mengidentifikasikan bahwa kinerja merupakan merupakan fungsi motivasi dan 
kemampuan, adapun model persamaan kinerjanya =f (motivasi dan kemampuan)”. 
Dapat disimpulkan bahwan ada tiga faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 
yaitu lingkungan kerja, karakteristik individu, dan motivasi karyawan. 
3. Pengukuran Kinerja 
Pengukuran  kinerja  merupakan  dasar  indikator  variabel  kinerja dalam  
penelitian  ini.  Menurut  Mulyadi  (2008:415)  pengukuran  kinerja adalah 
penentuan secara periodik efektifitas operasional atau organisasi, bagian  
organisasi  dan  karyawan  berdasarkan  sasaran,  standar,  dan kriteria yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Kemudian  menurut  Bernadian  dalam  Risma  (2003:9) 
mengajukan enam  kriteria  primer  yang  dapat  digunakan  untuk  mengukur  
kinerja, yaitu:  
1. Quality  
Merupakan  tingkat  sejauh  mana   proses  atau  hasil  pelaksanaan 
























2. Quantity  
Merupakan jumlah yang dihasilkan, misalnya jumlah rupiah per unit, 
jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.  
3. Timelines  
Merupakan  tingkat  sejauh  mana  suatu  kegiatan  diselesaikan pada 
waktu  yang  dikehendaki  dengan  memperhatikan  koordinasi  output lain 
serta waktu yang tersedia untuk kegiatan lain. 
Dapat disimpulkan dari pendapat di atas bahwan pengukuran kinerja 
sangatlah bermanfaat bagi perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan adanya 
pengukuran kinerja, maka akan diketahui apakah hasil kerja yang telah didapatkan 
sesuai dengan target yang diharapkan ataukah sebaliknya. Pengukuran kinerja 
dilakukan pada setiap individu yang ada atau bekerja di perusahaan sesuai 
standart yang telah ditetapkan. 
E. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja 
Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di para pekerja dan yang 
dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan kepada 
karyawan. Nitisemito (2005) lebih lanjut menjelaskan bahwa keadaan lingkungan kerja 
fisik sangat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugasnya, seperti temperatur, 
kelembaban, polusi, udara, ventilasi, penerangan, kebisingan, kebersihan tempat kerja, 
dan memadai tidaknya alat kelengkapan kerja. Dengan demikian kondisi dari lingkungan 
kerja fisik akan berpengaruh terhadap kinerja para karyawan. Jika lingkungan kerja yang 
berada di PT. POS Indonesia Lumajang dapat terkondisi dengan baik, maka kinerja dari 
























H1 : Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja fisik 
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 
 
2. Hubungan Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja 
Lingkungan kerja non fisik merupakan lingkungan kerja yang hanya dapat 
dirasakan oleh perasaan, tidak dapat terlihat secara langsung oleh manusia, namun 
dapat dirasakan keberadaannya. Menurut Nitisemito (2000: 171) faktor-faktor 
yang dapat diukur di lingkungan kerja non fisik adalah struktur tugas, desain 
pekerjaan, dan pola kepemimpinan. Dengan lingkungan kerja yang baik maka 
dapat meminimalisir konflik yang terjadi antara atasan dan bawahan. 
Lingkungan kerja non fisik menjadi tanggung jawab pimpinan yang dapat 
dikendalikan dengan menciptakan human relations yang sebaik-baiknya . oleh 
nkarena itu, untuk mengendalikan lingkungan kerja non fisik  tersebut dapat ditata 
dengan  menciptakan human relations yang baik antar sesama karyawan . Selain 
itu, pimpinan dapat menyediakan pelayanan kepada karyawan sehingga karyawan 
karyawan dapat menjalani komunikasi yang baik dengan atasan dan akan dapat 
berdampak baik pada kinerja karyawan. 
H2 : Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja non 
fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 
 
3. Hubungan Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan 
Karakteristik individu adalah suatu sikap, minat dan kemampuan. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa manusia merupakan motor penggerak dari sumber 
daya yang ada dalam aktivitas perusahaan.  Karakteristik Individu merupakan 






















individu berbeda. Sujak  (2010:249-250)  mengemukakan  bahwa:  ”karakteristik 
individu  yang  berbeda-beda  meliputi  kebutuhannya,  nilai,  sikap,  dan minat. 
Orang-orang yang yang berbeda dalam karakteristik ini, dan oleh karenanya 
kinerja mereka akan berbeda. 
H3 : Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel karakteristik individu 
karyawan (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 
4. Hubungan Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, Dan 
Karakteristik Individu Terhadap Kinerja 
Untuk meningkatkan lingkungan kerja fisik perusahaan harus mengetahui 
faktor-faktor apa saja mempengaruhi kinerja karyawan. Menurut Assuari 
(2009:54) faktor-faktor dari lingkungan kerja fisik adalah penerangan, warna, 
udara, dan suara ribut/bunyi gaduh. Lingkungan kerja fisik yang baik dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan, selain itu hubungan lingkungan kerja non fisik 
juga harus diperhatikan agar komunikasi antara atasan dengan bawahan terjalin 
dengan baik.  
Menurut Rana et al. (2014:258) merupakan suatu konsep yang penting 
dalam organisasi dan memiliki hubungan positif dengan kinerja karyawan. Secara 
umum, jika kinerja karyawan terus berkembang dalam diri karyawan, maka 
karyawan tersebut tidak hanya akan berkomitmen terhadap tugas dan peran yang 
sudah ditentukan, melainkan juga membentuk suatu prilaku positif melebihi tugas 
dan perannya di tempat kerja. Berdasarkan keterkaitan antara lingkungan kerja 
fisik, lingkungan kerja non fisik dan karakteristik individu terhadap terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
H4 : Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja fisik 
(X1), lingkungan kerja non fisik (X2), dan karakteristik individu karyawan 
























F. Model Konsep Dan Model Hipotesis 
1. Model konsep 
Konsep menurut Cooper (2006:41) adalah kumpulan makna atau 
karakteristik yang diterima secara umum dan berhubungan dengan kejadian, 
obyek, kondisi, situasi dan perilaku tertentu. Maka penelitian ini digambarkan 







Sumber : Kajian Teoritis, 2017 
 
2. Model Hipotesis  
Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Menurut Kuncoro (2003:47), “hipotesis adalah suatu 
penjelasan sementara tentang perilaku, fenomena, atau keadaan tertentu yang telah 
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Sumber : Kajian Teoritis, 2017 
 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Lingkungan Kerja Fisik (X1), 
Lingkungan Kerja non Fisik (X2), Karakteristik Individu (X3), sedangkan variabel 
terikatnya adalah Kinerja Karyawan (Y).  Variabel Bebas adalah variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. 
Sedangkan variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
hipotesis pada penelitian ii adalah : 
a) H1 :Diduga  ada pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja 
fisik (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 
b) H2 : Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja 
non fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 
Lingkungan Kerja Fisik (X1) 


























c) H3 : Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel karakteristik 
individu karyawan (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 
d) H4 : Diduga ada pengaruh yang signifikan variabel lingkungan kerja 
fisik (X1), lingkungan kerja non fisik (X2), dan karakteristik individu 









































A. Jenis penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan  (explanatory 
reseach), penelitian eksplanatori menurut Supranto dalam Ruslan (2010:14), 
“kegiatan pengumpulan data sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk 
memperoleh suatu kesimpulan seacara tepat, terutama mengenai kebenaran suatu 
hipotesis yang mencangkup hubungan sebab akibat tersebut”. Sugiyono (2012:7), 
Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Pendapat lain mengenai penelitian kuantitati menurut Arikunto (2010:27), 
“menyatakan bahwa penelitian kuantitatif dituntut menggunakan angka, mulai 
dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data, serta penampilan dari hasil. 
B. Lokasi penelitian 
Penelitian skripsi ini akan dilaksanakan di PT. POS Indonesia, Lumajang. 
Lokasi ini dipilih karena mudah dijangkau oleh peneliti untuk menuju tempat 
penelitian, selain itu berdasarkan pertimbangan bahwa di lokasi tersebut memiliki 
peluang terjadinya lingkungan kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja 
karyawan. PT. POS Indonesia, Lumajang adalah Jl. Dr. Sutomo No.19, Lumajang 






















C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Menurut Sugiyono dalam Ruslan (2010:133), “populasi merupakan 
wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek/subjek yang mempunyai kuantitas & 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Pengertian lain menurut Arikunto (2010:173), “populasi 
merupakan keseluruhan subjek perhatian penelitian. Berdasarkan pengertian di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, populasi merupakan semua subjek atau 
objek yang akan dijadikan suatu penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah 
karyawan PT. POS Indonesia Lumajang dengan jumlah karyawan adalah 56 
orang. 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2008:81) Sampel adalah bagian dan jumlah 
karakteristik yang dimiliki populasi tersebut. “Apabila objek atau subjek yang 
diteliti kurang dari 100, lebik baik diambil keseluruhan sehingga penelitianya 
merupakan penelitian populasi”. (Arikunto, 2013:134). “Sampel jenuh adalah 
teknik penentuan sampel apabila seluruh populasi dijadikan sampel” (Sugiyono, 
2008:85). Dengan demikian, sampel yang diambi. Dalam penelitian ini berjumlah 
56 orang, yaitu terdiri dari seluruh karyawan tetap pada PT. POS Indonesia 
Lumajang. 
D. Konsep, Variabel, dan Pengukuran 
1. Konsep  
Menurut Kountur (2004:88). “ konsep merupakan pengertian abstrak yang 






















teori”. Pendapat lain mengenai konsep menurut Singarimbun dan Effendi 
(2008:34), “merupakan abstraksi dari sekelompok gejala dan memungkinkan 
untuk membuat generalisasi dari gejala-gejala yang mempunyai ciri-ciri khusus 
dan diberi nama tertentu”. Dari judul penelitian ini dapat diketahui bahwa ada tiga 
(3) konsep yang terkandung didalamnya, yaitu : 
a. Konsep Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja merupakan tempat dimana karyawan melaksanakan 
tugas yang diberikan oleh perusahaan sebagai tugas yang telah menjadi tanggung 
jawabnya, lingkungan kerja ini dibedakan menjadi dua (2), yaiyu lingkungan kerja 
fisik dan lingkungan kerja non fisik. 
b. Konsep Karakteristik Individu 
Karakteristik individu merupakan karakteristik yang dimiliki individu 
sejak lahir, dan keseluruhan sikap, minat, nilai, dan kebutuhan yang terdapat pada 
diri masing-masing individu 
c. Konsep Kinerja 
Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang telah dikerjakan oleh 
karyawan sebagai tanggung jawab yang telah diberikan perusahaan guna 
menentukan kualitas dan kuantitas hasil kerjanya secara optimal untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan perusahaan. 
2. Variabel  
Arikonto (2010:161), “mengartikan variabel sebagai objek penelitian, atau 
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Pengertian lain mengenai 






















dari konsep”. Jadi dapat dikatakan bahwa, variabel adalah konsep yang dapat 
diukur. 
a. Variabel bebas  
Variabel bebas dari penelitian ini adalah Lingkungan Kerja Fisik (X1), 
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) Dan Karakteristik Individu Karyawan 
(X3) 
b. Variabel terikat  
Variabel terikat dari penelitian ini hanya satu yaitu Kinerja Karyawan (Y) 
c. Definisi Operasional 
Menurut Kountur (2004:65), “definisi operasional merupakan suatu definisi 
yang memberikan penjelasan atas suatu variabel dalam bentuk yang dapat 
diukur”. Definisi operasional dalam penelitian ini dijabarkan sebagai berikut : 
a. Variabel Bebas  
“Variabel bebas (X) adalah variabel yang menyebabkan perubahan pada 
variabel terikat” (Kountur, 2004:56). Variabel bebas yang terdiri dari lingkungan 
kerja fisik (X1), lingkungan kerja non fisik (X2), dan karakteristik individu 
karyawan (X3), dalam penelitian ini antara lain : 
1) Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
Lingkungan kerja fisik adalah segala sesuatu yang berbentuk fisik yang 
ada ditempat kerja yang meliputi penerangan, ruangan, warna, udara dan suara. 
Adapun indikator dan item dari penelitian ini adalah : 
1. Ruangan  
a) Tata letak ruang. 






















2. Penerangan  
a) Pemerataan distribusi cahaya.  
b) Penggunaan lampu-lampu 
3. Warna  
a) Ketepatan dalam memilih warna. 
b) Keterpaduan dalam kombinasi warna. 
4. Udara  
a) Kelancaran sirkulasi udara 
b) Berfungsinya sirkulasi udara  
5. Suara  
a) Peralatan kerja menimbulkan suara bising 
b) Adanya peredam suara 
2) Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 
hubungan dengan sesama rekan kerja ataupun hubungan dengan bawahan. 
Menurut Nitisemito (2000: 171) “Lingkungan kerja non fisik adalah kondisi lain 
dari lingkungan kerja fisik yang terkait dengan meliputi struktur tugas, desain 
pekerjaan dan hubungan karyawan atasan serta sesama karyawan atau rekan 
kerja”. Berikut indikator dan item-itemnya  meliputi sebagai berikut : 
1. Struktur Tugas 
a) Pembagian tugas kepada karyawan 























2. Desain Pekerjaan 
a) Terdapat mekanisme atau petunjuk dalam melaksanakan tugas 
b) Kesempatan untuk karyawan berkonsultasi kepada atasan 
3. Pola kepemimpinan 
a) Jalinan komunikasi antara atasan dan bawahan 
b) Memperlihatkan kepercayaan kepada karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan. 
3) Karakteristik Individu Karyawan (X3) 
Menurut Rahman (2013:77), “Karakteristik individu karyawan  
mencangkup sifat-sifat karyawan yang berupa kemampuan dan keterampilan serta 
karakteristik psikologis yang terdiri sikap, minat, nilai dan kebutuhan”. 
1. Sikap 
a. Kesediaan untuk menerima masukan atau kritikan dari orang lain 
b. Kesesuaian pelaksanaan kerja dengan kemampuan yang dimiliki 
2. Minat  
a. Kecenderungan karyawan terhadap pekerjaan yang menghasilkan 
penghargaan bagi orang lain  
b. Kecenderungan karyawan terhadap pekerjaan yang bersifat rutin  
3. Nilai  
a. Berkata jujur dalam lingkunagn kerja 
b. Tanggung jawab karyawan dalam hal pekerjaan 
4. Kebutuhan  






















b. Kebutuhan terhadap lingkungan kerja yang aman dan menyenangkan 
b. Variabel Terikat  
Variabel terikat (Y) merupakan perubahan yang terjadi karena dipengaruhi 
oleh variabel bebas.  Variabel terikat ini adalah kinerja karyawan (Y) dapat diukur 
dengan indikator sebagai berikut : 
1. Kuantitas  
a) Kemampuan pencapaian target pekerjaan sesuai dengan beban yang 
diberikan 
b) Meningkatkan jumlah hasil kerja dibandingkan dengan rekan kerja 
 
2. Kualitas  
a) Hasil kerja karyawan sesuai dengan standar perusahaan yang ditetapkan 
b) Kualitas hasil kerja meningkat dibanding rekan kerja baik ketelitian atau 
tingkat kesalahan 
3. Waktu kerja yang digunakan 
a) Konsistensi ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan selalu terjaga 






























Konsep, variabel, indikator, dan item 






1. Ruangan a. Tata letak ruangan  Nitisemito 
(2000:184) b. Tata letak perabot 




3. Warna a. Ketepatan dalam 
memilih warna 
b. Keterpaduan dalam 
kombinasi warna 




5. Suara  a. Peralatan kerja 
menimbulkan 
suara bising 























a. Jalinan komunikasi 
antara atasan dan 
bawahan 



























































3. Nilai  a) Berkata jujur 
dalam lingkunagn 
kerja 
b) Tanggung jawab 
karyawan dalam 
hal pekerjaan 




























Konsep Variabel Indikator Item Sumber  
dan 
menyenangkan 
Kinerja (Y) Kinerja 
Karyawan 
(Y) 


































3. Skala Pengukuran 
 
  Menurut Ruslan (2010:198), “skala likert merupakan skala yang populer di 
kalangan peneliti, karena penerapannya mudah dan sederhana dalam penafsiran”. 






















merupakan contoh jawaban dan skor yang diberikan untuk setiap item pertanyaan 
seperti terlihat pada tabel 3 : 
Tabel 3.2 
Penentuan skor jawaban responden 
No Jawaban Responden Skor 
1 Sangat Setuju (SS) 5 
2 Setuju (S) 4 
3 Ragu-Ragu (R) 3 
4 Tidak Setuju (TS) 2 
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
Sumber : Ruslan (2010 :198) 
E. Pengujian Instrumen 
1. Uji Validitas  
Menurut  Arikunto (2010:211), “Validitas merupakan suatu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau  kesahilan sesuatu instrumen”. Suatu 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan serta 
dapat mengungkapkan data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran 
variabel yang dimaksud. Menurut Arikunto (2010:160), “ Uji validitas dapat 
dihitung dengan rumus korelasi product moment sebagai berikut : 
𝑟𝑥𝑦 =
nΣxy − (Σx)(𝛴𝑦)

























rxy  = koefisien korelasi variabel bebas dan variabel terikat 
x  =  pertanyaan/item 
y  = total variabel 
n  = banyaknya sampel 
Harga rxy menunjukan indeks korelasi antara dua variabel yang 
dikorelasikan. Setiap nilai korelasi mengandung tiga makna yaitu : 
a. Ada tidaknya korelasi, ditunjukan pleh besarnya angka yang terdapat 
dibelakang koma. 
b. Arah korelasi, yaitu arah yang menunjukan kesejajaran antara nilai 
variabel X dengan nilai variabel Y 
c. Besarnya korelasi, yaitu besarnya angka yang menunjukan kuat dan 
tidaknya, atau mantap tidaknya kesejajaran antara dua variabel yang 
diukur korelasi. 
Bila nilai koefisien kolerasi (r) lebih besar atau sama dengan 0,3 maka 
instrumen dinyatakan valin. Tetapi jika koefisien kolerasi (r) lebih kecil dari 0,3 
maka instrumen dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2012). Pengujian validitas 
dapat dilakukan dengan cara mengkorelasikan masing-masing faktor atau variabel 























Kriteria pengujian untuk menerima atau menolak hipotesis adanya 
pernyataan yang valid atau tidak dapat dilakukan dengan : 
H0 : r = 0, tidak terdapat data yang valid pada tingkat Kesalahan (α) 5%. 
H1 : r = 0, terdapat data yang valid pada tingkat Kesalahan (α) 5%. 
Hipotesa nol (H0) diterima apabila r hitung < r tabel, demikian sebaliknya hipotesa 
alternatif (H1) diterima apabila r hitung > r tabel. 
 Pengujian validitas yang dilakukan dengan melalui program SPSS ver. 
20.0 dengan menggunakan korelasi product moment menghasilkan nilai masing-
masing item pernyataan dengan skor item pernyataan secara keseluruhan dan 
untuk lebih jelasnya disajikan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel  3.3 
Hasil Uji Validitas Variabel 
Variabel Item r Hitung Sig. r Tabel Keterangan 











X1.1 0,615 0,000 0.3 Valid 
X1.2 0,672 0,000 0.3 Valid 
X1.3 0,537 0,000 0.3 Valid 
X1.4 0,638 0,000 0.3 Valid 
X1.5 0,543 0,000 0.3 Valid 
X1.6 0,525 0,000 0.3 Valid 
X1.7 0,639 0,000 0.3 Valid 
X1.8 0,675 0,000 0.3 Valid 
X1.9 0,626 0,000 0.3 Valid 
X1.10 0,770 0,000 0.3 Valid 





X2.1 0,714 0,000 0.3 Valid 
X2.2 0,699 0,000 0.3 Valid 
X2.3 0,473 0,000 0.3 Valid 
X2.4 0,601 0,000 0.3 Valid 
































X3.1 0,666 0,000 0.3 Valid 
X3.2 0,730 0,000 0.3 Valid 
X3.3 0,539 0,000 0.3 Valid 
X3.4 0,673 0,000 0.3 Valid 
X3.5 0,588 0,000 0.3 Valid 
X3.6 0,622 0,000 0.3 Valid 
X3.7 0,734 0,000 0.3 Valid 
X3.8 0,605 0,000 0.3 Valid 






Y1 0,734 0,000 0.3 Valid 
Y2 0,489 0,000 0.3 Valid 
Y3 0,839 0,000 0.3 Valid 
Y4 0,734 0,000 0.3 Valid 
Y5 0,662 0,000 0.3 Valid 
Y6 0,826 0,000 0.3 Valid 
 
Sumber: Data Primer Diolah 2018 
 
 
 Dari Tabel 3.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai sig. r item pertanyaan lebih 
kecil dari 0.05 (α = 0.05) yang berarti tiap-tiap item variabel adalah valid, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa item-item tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur variabel penelitian 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Arikunto (2010:221), “relibilitas menunjuk pada satu pengertian 
bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik”. Untuk mengetahui suatu 
alat ukur reliabel atau tidak dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan Alpha 






























r11   = reliabilitas instrumen 
 k   = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑σb
2   = jumlah varians butir 
σt 
2  = varians total 
Menurut Arikunto (2010:171) dinyatakan bahwa : 
Untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya merupakan rentangan 
antara beberapa nilai misalnya : 0-10 atau 0-100 atau berbentuk skala 1-3, 1-5, 
atau 1-7, dan seterusnya, digunakan rumus alpha, misalnya angket atau soal 
berbentuk pertanyaan. Pendekatan Alpha ini digunakan untuk mencari reliabilitas 
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya kuesioner atau soal bentuk 
uraian. Sedangkan ketentuan pengujian reliabilitas dengan metode Alpha 
Cronbach adalah dengan membandingkan koefisien alpha (α) dengan 0,6. Jika 
koefisien alpha (r hitung) > 0,6, maka item tersebut reliabel, sedangkan jika 
koefisien alpha (r hitung) < 0,6 maka item tidak reliabel. 
Tabel 3.4 
Uji Reliabilitas Variabel  
No. Variabel Koefisien Reliabilitas Keterangan 
1 Lingkungan Kerja Fisik (X1) 0,823 Reliabel 
2 Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 0,748 Reliabel 
3 Karakteristik Individu Karyawan (X3) 0,799 Reliabel 
5 Kinerja Karyawan (Y) 0,813 Reliabel 






















 Dari Tabel 3.4 diketahui bahwa nilai dari alpha cronbach untuk semua 
variabel lebih besar dari 0,6. Dari ketentuan yang telah disebutkan sebelumnya 
maka semua variabel yang digunakan untuk penelitian sudah reliabel 
3. Pengumpulan Data 
a. Jenis Data 
Penelitian ini mempunyai dua jenis data yaitu data primer dan data 
sekunder, berikut penjelasannya : 
a. Data Primer 
“Data primer (primary data) adalah data yang didimpun secara langsung 
dari sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk 
dimanfaatkan” (Ruslan, 2010:138). Pada penelitian ini data primer diperoleh 
langsung dari lokasi penelitian yaitu melalui penyebaran kuesioner kepada 
responden dengan pihak-pihak yang terkait. 
b. Data Sekunder 
Menurut Ruslan (2010:138), “Data sekunder (secondary data), adalah data 
penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 
(dihasilkan pihak lain) atau digunakan oleh lembaga lainnya yang bukan 

























b. Metode Pengumpulan Data 
Berdasarkan caranya, dikenal beberapa cara pengumpulan data yaitu 
sebagai berikut : 
a. Kuesioner  
Kuesioner dipakai sebagai alat utama dalam pengumpulan data. Menurut  
Arikunto (2010:194), “kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 
pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. Penyebaran kuesioner disini langsung 
kepada responden yaitu beberapa karyawan PT. POS Indonesia, Lumajang. 
b. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara melihat dan mencatat dokumen-dokumen perusahaan yang berkaitan 
dengan penelitian serta literatur yang relavan untuk menunjang penelitian ini.  
4. Instrumen Penelitian  
“Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah” (Arikunto, 2010:2013). Metode pengumpulan data yang diharapkan dalam 
























a. Pedoman Kuesioner 
Berupa daftar pertanyaan tertulis dengan alternatif jawaban yang telah 
disiapkan dan disusun secara terstruktur berdasarkan konsep-konsep yang 
dioperasikan mengenai lingkungan kerja, karakteristik individu, dan kinerja 
karyawan. Hasil jawaban tersebut nantinya akan digunakan untuk menganalisa 
pengaruh lingkungan kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja pada 
karyawan PT POS Indonesia, Lumajang.  
b. Pedoman Dokumentasi 
Metode pengumpulan data dengan melakukan pencatatan dokumen-
dokumen perusahaan tentang informasi yang berhubungan dengan masalah yang 
diteliti, misalnya mengenai sejarah PT POS Indonesia, Lumajang. 
G. Metode Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 
data yang diperoleh seperti lokasi penelitian, data responden yang diteliti, beserta 
distribusi item dari masing-masing variabelnya yang ditabulasikan dalam bentuk 
tabel yang kemudian dibahas secara deskriptif. Tolak ukur dari pendeskripsian ini 
adalah dengan tabel yang berisikan angka maupun persentase  
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus dipenuhi dalam 






















meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, dan  uji heteroskedastisitas. Dibawah 
ini akan dijelaskan dari macam-macam uji asumsi klasik sebagai berikut : 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas adalah pengujian untuk mengetahui data setiap variable 
bebas dan variabel terikat yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak. 
Penggunaan uji normalitas dikarenakan pada analisis statistic parametik, asumsi 
yang harus dimiliki oleh data adalah data tersebut harus terdistribusi secara 
normal. Santoso (2005:31), mengatakan “maksud dari data terdistribusi secara 
normal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal”. 
Menurut Ghozali (2009:110-112) dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas sebagai berikut : 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histrogramnya menunjukan pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukan pola distribusi 
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearistas 
Uji Multikolinearistas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
bahwa tidak terjadi hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier 






















saling berkaitan. Menurut Ghozali (2009:115),” model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadikorelasi diantara variabel bebas”. Adanya uji 
multikolinearista dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation 
factor (VIF). Variabel dikatakan mempunyai masalah multikolinearista apabila 
nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 atau mendekati 1 dan jika nilai VIF lebih besar 
dari 10 (VIF>10) maka terdapat gejala multikolinearista yang tinggi (Sanusi, 
2011:136) 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas adalah pengujian yang digunakan untuk menguji 
dalam model regresi apabila terjadi ketidaksamaan varian dari satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain berbeda. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji 
ada tidaknya heterokedastisitas akan mengakibatkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien. Menurut Ghozali (2009:105), pengujian 
ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Pengujian 
heterokedastisitas dilakukan dengan mengamati grafik scatter plot pada output 
SPSS. Ketentuan dari uji heterokedastisitas adalah sebagai berikut : 
1) Jika titik-titiknya membentuk pola terntu yang teratur maka diindikasikan 
terdapat masalah heterokedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiknya menyebar diatas dan 























3. Analisis Regresi Linier Berganda  
Penelitian ini dalam rangka menguji hipotesis dibuktikan dengan 
pendekatan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier  berganda pada 
dasarnya dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan yaitu : 
Uji F dan Uji t yang menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat menguji pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri. 
Analisis linier berganda dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal 
dua (Hasan, 2006:74), menjelaskan persamaan garis regresi sebagai berkut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y   = variabel terikat (kinerja karyawan) 
a   = konstanta 
 b1 b2 b3  = koefisien regresi parsial 
X1 X2 X3  = variabel bebas (lingkungan kerja fisik dan lingkungan 
kerja non fisik dan karakteristik individu karyawan ) 
e   = standart eror 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji  t 
Riduwan dan Kuncoro (2008:117)  menyatakan bahwa, “Pengujian 
hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang telah dilakukan pada 
penelitian ini  diterima atau tidak. Hipotesis penelitian yang akan diuji 
dirumuskan menjadi hipotesis statistik berikut”. 






















H0 : ρ yx1 = 0 
Rumus uji t yang dihitung dengan rumus (Schumacker & Lomax, dalam 
Riduwan dan Kuncoro,  2008:117-118) : 
tk =     
⍴k 
𝑠𝑒⍴𝑘 
 (𝑑𝑘 = 𝑛 − 𝑘 − 1) 
Keterangan : 
 
Statistik se ⍴x1 diperoleh dari hasil komputasi pada SPSS untuk n]’lisis 
regresi setelah data ordinal ditransformasikan ke interval. Selanjutnya untuk 
mengetahui signifikan analisis jalur bandingkan antara nilai probabilitas 0,05 
dengan nilai probabilitas Sig dengan dasar penambilan keputusan sebagai berikut : 
1. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05 ≤ Sig], maka Ho diterima Ha ditolak, artinya 
tidak signifikan. 
2. Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai 
probabilitas Sig atau [0,05 ≥ Sig], maka Ho ditolak Ha diterima, artinya 
signifikan. 
b. Uji F 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan yang positif dan 


























F  = pendekatan distribusi probabilitas 
R2  = koefisien determinasi 
k  = jumlah variabel bebas 
n  = jumlah sampel  
Kriteria terhadap pengambilan keputusan uji F dengan membandingkan 
tingkat signifikan F dan alpha 0,05 (5%). Jika signifikan F kurang dari alpha 0,05 
maka secara simultan variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat dan sebaliknya jika signifikan F lebih besar dari alpha 0,05 maka secara 
simultan variabel bebas tidak berpengaruh signifikan terhadap signifikan terhadap 
variabel terikat. Maka dapat disimpulkan apabila H3 diterima, artinya bahwa 
variabel bebas (lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik) secara 
simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
Sedangkan apabila H3 ditolak, artinya bahwa variabel bebas (lingkungan kerja 
fisik dan lingkungan kerja non fisik) secara simultan tidak memiliki pengaruh 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT. POS Indonesia 
Berawal dari gagasan, kemudian berkembang seiring kebutuhan, gagasan 
untuk mempelancar arus surat menyurat selama era kolonial Belanda telah 
diwujudkan oleh Gubenur Jenderal G. W. Baron dengan mendirikan kantor pos 
yang pertama di Batavia pada tanggal 26 Agustus 1946. Peranan kantor pos 
semakin penting dan berkembang setelah penemuan teknologi telegram dan 
telepon, sehingga dibentuk Jawatan Pos Telegram (Jawatan PTT) berdasarkan 
statlad nomor 395 tahun 1906. 
Dengan dikeluarkannya Undang-Undang perusahaan negara Hindia 
Belanda (Indische bedrijvewet / IBF). Sejak tahun 1907 Jawatan Pos Telegram 
(Jawatan PTT) dipegang oleh departemen perusahaan-perusahaan pemerintah 
(Departement Van Government Bedrijvenment). Seiring datang tibanya Jepang 
yang mengambil ahli kekuasaan Belanda di Indonesia, Jawatan PTT Jawa dan 
Jawatan PTT Sulawesi. Jawatan PTT Republik Indonesia berdiri secara resmi 
pada tanggal 27 September 1945 setelah dilakukan pengambilan alih kantor pos 
PTT di Bandung oleh angkatan muda PTT (AMPTT) dari pemerintah militer 
Jepang. Dalam peristiwa ini gugur sekelompok pemuda anggota angkatan muda 
PTT sehingga pada tanggal tersebut menjadi tonggak awal berdirinya Jawatan 






















yang kemudian menjadi hari bakti pariwisata, pos dan telekomunikasi 
(PARPOSTEL). 
Pada tanggal 27 Desember 1949, Jawatan PTT mulai memusatkan 
perhatiannya pada pembangunan yang meliputi bidang kepegawaian, keuangan, 
perbaikan perlengkapan bangunan yang rusak dan pembangunan gedung yang 
baru. Pada tahun 1960 pemerintah mengadakan reorganisasi alat-alat produksi dan 
distribusi yang ditunjukkan kearah pelaksanaan pasal 33 UUD 1945. Untuk itu 
dikeluarkan UU No. 19 prp Tahun 1960. Berdasarkan UU tersebut semua 
perusahaan yang modal keseluruhannya merupakan kekayaan negara, baik yang 
terjadi karena pemisahan dari kekayaan negara maupun karena nasionalisasi, 
menjadi Perusahaan Negara (PN). 
Dengan PP No. 240 Tahun 1961, dibentuklah perusahaan Negara Pos dan 
Telekomunikasi (PN POSTEL). Dengan PP No. 30 Tahun 1965, PN POSTEL 
dipecah menjadi dua perusahaan yaitu PN Pos dan Giro dan PN Telekomunikasi. 
Dengan dikeluarkannya UU No. 9 Tahun 1965 Status Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) dikelompokan menjadi tiga status yaitu: Perusahaan Jawatan (perjan), 
Perusahaan Umum (perum), dan Perusahaan Perseroan (persero). 
Selanjutnya status PN Pos dan Giro diubah menjadi Perum Pos dan Giro 
berdasarkan PP No. 24 tahun 1978. Kemudian ditetapkan PP No. 3 Tahun 1983 
yang mengatur tata cara pengawasan dan pembinaan Perjan, Perum, dan Persero 






















yang mengatur tentang Perum Pos dan Giro diganti dengan PP No. 24 Tahun 
1984. 
 Dengan semakin meningkatnya permintaan masyarakat akan pelayanan 
jasa pos serta dalam rangka meningkatkan efisiensi dan efektivitas usaha 
penyelenggaraan jasa pos dan giro. Maka perum Pos dan Giro dirubah statusnya 
menjadi PT. Pos Indonesia (Persero) yang diatur melalui PP No. 5 Tahun 1955 
tanggal 27 Febuari 1995. 
Tentang pengalihan status Perum Pos dan Giro menjadi perusahaan 
Perseroan dengan nama PT. Pos Indonesia (Persero) yang secara resmi telah 
terdaftar dengan akta notaris Sutjipto., SH No. 107 tahun 1995 tanggal 20 Juni 
1995. 
2. Visi dan Misi PT. Pos Indonesia (Persero) 
a. Visi PT. Pos Indonesia (Persero) 
“Menjadi perusahaan pos yang berkemampuan memberikan solusi terbaik 
dan menjadi pilihan utama stakeholder domestik maupun global dalam 
mewujudkan pengembangan bisnis dengan pola kemitraan yang di dukung 
oleh sumber daya manusia yang unggul dan menjunjung tinggi nilai”. 
b. Misi  PT. Pos Indonesia (Persero) 
 ”Memberikan solusi terbaik bagi bisnis, pemerintah, dan individu 






















logistik, transaksi keuangan, dan filateli berbasis jejaring terintegrasi, 
terpercaya dan kompetitif di pasar domestik dan global”. 
  Serta keyakinan dasar yaitu Karyawan yang bertalenta, keunggulan 
layanan, nilai-nilai bagi pelanggan dan pertumbuhan kinerja keuangan 
38 yang tinggi dan berkelanjutan. Dan dibarengi dengan nilai-nilai 
dasar berupa: regangkan tujuan, integritas, berfikir kesisteman, berani 
dan bertanggung jawab, dan penghargaan berbasis kinerja. 
3. Lokasi Perusahaan 
Letak yang strategis sangat menguntungkan bagi PT. Pos Indonesia 
(Persero) Lumajang, dimana PT. Pos Indonesia (Persero) dilalaui oleh rute 
angkutan kota. Selain itu juga lokasi yang berada ditengah-tengah pusat kota yang 
mendukung sehingga PT. Pos Indonesia (Persero) mudah dicapai oleh kalangan 
masyarakat. Pos Indonesia merupakan sebuah badan usaha milik negara (BUMN) 
Indonesia yang bergerak di bidang layanan pos. Berlokasi Jalan JL. Dr.Sutomo, 
No. 19, Lumajang, Tompokersan, Kec. Lumajang, Kabupaten Lumajang, Jawa 
Timur 67316 
4. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi yang mencerminkan garis komando dan wewenang 
dari tiap jabatan pada struktur organisasi, artinya terdapat pembagian tanggung 
jawab yang jelas diantara anggota organisasi, pada struktur organisasi yang baik 













































5. Deskripsi Jabatan 
a. Kepala Kantor Pos 
Tugasnya adalah : 
1) Bertanggung jawab atas kelancaran aktivitas perusahaan 
2) Mengkoordinasi seluruh karyawan dan aktivitas perusahaan 
3) Memotivasi para karyawan sesuai sasaran yang direncanakan 
4) Menetapkan kebijaksanaan yang dilaksanakan dan ditetapkan oleh PT 
Pos Indonesia (Persero) yang berkedudukan di Bandung 
b. Manajer Pemasaran & Sarana 
Tugasnya adalah : 
1) Membuat rencana kunjungan pemasaran 
2) Membuat kunjungan pemasaran sesuai jadwal yang telah dibuat dan 
diketahui oleh penanggung jawab serta ketua tim 
3) Mencari prospek calon pelanggan yang baru dan tepat 
4) Membuat laporan data hasil kunjungan 
5) Memberikan informasi kepada publik yang memerlukan dan melayani 
publik dalam hal pengaduan mengenai semua urusan dinas di loket 























c. Manajer Keuangan &BPM 
Tugasnya adalah : 
1) Menerima uang setoran dari kasir 
2) Membuktikan pertanggung jawaban keuangan pada register penerima 
dan pengeluaran 
3) Membuktikan pertanggungan pada akhir bulan dan melaporkannya. 
d. Manajer Pelayanan 
Tugasnya adalah : 
1) Memeriksa pekerjaan pegawai loket 
2) Membuat laporan mingguan dan bulanan 
3) Menerima laporan dari bagian loket 
4) Memberikan bimbingan kepada pegawai loket 
e. Manajer Akuntansi 
Tugasnya adalah : 
1) Menerima kebenaran buku kas harian 
2) Mengerjakan jurnal umum 
3) Membuat laporan piutang surat pos, piutang pegawai, hutang atau 























f. Manajer Pengolahan &IT 
Tugasnya adalah : 
1) Mengerjakan serta bertanggung jawab dalam pengiriman dan 
penerimaan surat 
2) Memberikan pekerjaan ekspedisi bagian  koordinator pengantar surat 
atau bagian penerimaan 
3) Membuat neraca pada akhir dinas harian 
4) Melaksanakan pengawasan terhadap kiriman terlarang atau yang harus 
dikerjakan secra khusus. 
g. Manajer SDM 
Tugasnya adalah : 
1) Mengkoordinasi dan mengawasi semua pelaksanaan tugas yang 
dilakukan oleh urusan administrasi, urusan pegawai, dan urusan 
peralatan 
2) Memeriksa pekerjaan Manajer Pengolahan Pos antara lain : neraca 
pengiriman dan penerimaan pos beserta buku bantunya 
3) Membimbing para pegawai yang berada dibawahnya 
4) Mengkoordinir pemeliharaan kebersihan, kerapian, dan keamanan 
kantor 























a. Jumlah Karyawan  
Secara keseluruhan jumlah karyawan yang bekerja pada PT POS 
Lumajang berjumlah 56 orang. Karyawan tersebut terdiri dari karyawan tetap dan 
karyawan harian, adapun penjelasannya antara lain : 
1) Karyawan tetap 
Karyawan tetap merupakan karyawan bernomer induk T, karyawan tetap 
menerima gaji setiap bulan disamping mendapat tunjangan lain seperti 
kesehatan, transportasi, dan sebagainya. Adapun jumlah karyawan tetap 
adalah 43 orang 
2) Karyawan kontrak/harian 
Karyawan kontrak/harian merupakan karyawan bernomer induk T1, 
karyawan ini menerima gaji setiap bulan tetapi tidak sama dengan gaji 
karyawan tetap. Disamping mendapat tunjangan-tunjangan atau 
sumbangan perusahaan sesuai dengan prestasi kerja. Adapun jumlah 
karyawan kontrak adalah 13 orang. 
b. Masa Kerja dan Prestasi Kerja 
Jabatan yang diduduki oleh masing-masing karyawan menentukan masa 
kerja karyawan tersebut. Setiap karyawan tetap bila telah mencapai usia 60 tahun 























c. Hari dan Waktu Kerja 
Setiap karyawan pada PT. POS Lumajang memiliki waktu kerja 11 jam 
perhari kecuali hari minggu 4 jam perhari. Jadwal kegiatan karyawan sebagai 
berikut : 
 Senin – Sabtu  : 07:30 – 18:00 WIB 
 Minggu   : 08:00 – 12:00 WIB 
d. Kesejahteraan Karyawan 
Karyawan PT. POS Lumajang memperoleh jaminan kesejahteraan berupa 
gaji serta komponennya dan juga hak serta fasilitasnya yang diperoleh sebagai 
karyawan PT. POS Lumajang, yaitu : 
1) Gaji Pokok 
2) Tunjangan Keluarga 
3) Tunjangan Tetap 
4) Uang Makan 
5) Uang Transportrasi 
6) Tunjangan Hari Tua/Pensiunan 
7) THR (Tunjangan Hari Raya) 
B. Gambaran umum responden 
Berdasarkan hasil yang telah didapat dengan menyebarkan kuesioner 
kepada responden, yaitu karyawan sebanyak 56 karyawan, maka dapat diketahui 






















terakhir, dan lama bekerja responden PT. POS Indonesia di Lumajang. Berikut 
akan dijabarkan masing-masing karakteristik responden. 
1. Gambaran Responden Berdasarkan Usia 
Distribusi jumlah responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel 4.1 : 
Tabel 4.1 
Distribusi Usia Responden 
Usia Jumlah Persentase 
21-25 Tahun 22 39,3% 
26-30 Tahun 15 26,8% 
31-35 Tahun 5 8,9% 
36-40 Tahun 9 16,1% 
41-45 Tahun 3 5,3% 
46-50 Tahun 2 3,6% 
Total 56 100% 
 
Sumber : Data Primer Diolah 2018 
 
Berdasarkan tabel 4.1, menunjukan bahwa dari 56 responden, jumlah 
responden berusia 21-25 tahun sebanyak 22 orang (39,3%), responden berusia 26-
30 tahun sebanyak 15 orang (26,8%). Responden berusia 31-35 tahun sebanyak 5 
orang (8,9%), responden berusia 36-40 tahun sebanyak 9 orang (16,1%). Untuk 
responden yang berusia 41-45 tahun sebanyak 3 orang (5,3%) dan untuk 
responden yang berusia 46-50 tahun sebanyak 2 orang (3,6%). 
2. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
























Distribusi Jenis Kelamin Responden 
Jenis kelamin Jumlah Persentase 
Laki-laki 32 57,1% 
Wanita 24 42,9% 
Total 56 100% 
Sumber: Data Primer Diolah 2018 
Berdasarkan  pada tabel 4.2, menunjukan bahwa dari 56 orang responden, 
sebagian besar responden berjenis kelamin laki-laki dengan jumalh responden 
sebanyak 32 orang (57,1%) dan sisanya sebanyak 24 orang (42,9%) berjenis 
kelamin wanita. 
3. Gambaran Respondnen Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Distribusi jumlah responden berdasarkan tingkat pendidikan bisa dilihat pada 
tabel 4.3. 
Tabel 4.3 
Distribusi Tingkat Pendidikan Responden 
Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
SMA 29 51,8% 
Diploma 9 16,0% 
Sarjana 15 26,8 
Magister 3 5,4% 
Total 56 100% 
 
Sumber: Data Primer Diolah, 2018 
Berdasarkan  tabel 4.3, menunjukan bahwa dari 56 responden, jumlah 
responden yang berpendidikan terakhir SMA sebanyak 29 orang (51,8%), untuk 
yang berpendidikan terakhir Diploma sebanyak 9 orang (16,0%), selanjutnya 
untuk yang berpendidikan terakhir Sarjana 15 orang (26,8%) dan yang terakhir 






















4. Gambaran Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Distribusi jumlah responden berdasarkan lama bekerja di PT. POS 
Indonesia Lumajang dapat dilihat pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 
Distribusi Lama Bekerja Responden 
Lama bekerja Jumlah Persentase 
0-1 tahun 17 30,4% 
>1-2 Tahun 26 46,4% 
>2-3 Tahun 6 10,7% 
>3-4 Tahun 7 12,5% 
Total 56 100% 
Sumber: data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.4, menunjukan hasil penelitian bahwa responden 
terbanyak adalah responden yang telah bekerja di PT. POS Indonesia Lumajang 
selama >1-2 tahun sebesar 26 orang (46,4%), selain itu responden terbanyak 
kedua adalah responden yang telah bekerja di pt. POS Indonesia Lumajang selama 
0-1 tahun yaitu berjumlah 17 orang (30,4%). Selanjutnya untuk responden yang 
telah bekerja di PT.POS Indonesia Lumajang selama >2-3 tahun sebanyak 6 orang 
(10,7%) dan yang terakhhir responden yang telah bekerja di PT.POS Indonesia 
Lumajang selama >3-4 tahun sebanyak 7 orang (12,5%).  
C. Analisis Data 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian 
agar mudah dipahami, yang biasanya menyajikan ringkasan penyusunan data 
dalam bentuk tabelnumerik dan grafik. Dalam penelitian ini, analisis statistik 






















yang diangkat, yaitu variabel bebas lingkungan kerja yang terdiri dari lingkungan 
kerja fisik (X1), lingkungan kerja non fisik (X2), karakteristik Individu Karyawan 
(X3) serta variabel terikat yaitu kinerja karyawan (Y). 
Distribusi frekuensi jawaban responden dapat diketahui dari data 
kuesioner yang telah diberikan kepada responden, dengan demikian dapat 
diperoleh frekuensi, presentase dan rata-rata skor jawaban responden untuk 
masing-masing item variabel yang menggambarkan respon atau tanggapan 
responden terhadap setiap pernyataan yang diberikan pada setiap variabel. Jumlah 
skor untuk masing-masing item dan rata-rata skor (mean) untuk tiap-tiap variabel 
menggunakan skala likert. Berdasarkan skor yang diperoleh pada masing-masing 
item variabel tersebut kemudian dianalisis guna mengungkapkan fenomena yang 
terdapat pada setiap variabel sesuai dengan presepsi responden. Pada analisis 
deskriptif ini akan berturut-turut disajikan tentang pengaruh lingkungan kerjadan 
karakteristik individu terhadap kinerja karyawan PT. POS Indonesia lumajang. 
a. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
Distribusi frekuensi jawaban responden variabel lingkungan kerja fisik 
terdapat sepuluh item pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab 
dapat dilihat pada tabel 4.5 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Variabel  Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
 
Indikator Item 
SS S N TS STS Rata-rata 
f % f % f % f % f % Item Indikator 
 Ruangan  
X1.1 9 16.07 44 78.57 3 5.36 0 0.00 0 0.00 4.11 
4.06 






















 Penerangan  
X1.3 13 23.21 37 66.07 5 8.93 1 1.79 0 0.00 4.11 
4.11 
X1.4 18 32.14 27 48.21 10 17.86 1 1.79 0 0.00 4.11 
 Warna  
X1.5 10 17.86 34 60.71 10 17.86 2 3.57 0 0.00 3.93 
4.05 
X1.6 13 23.21 41 73.21 1 1.79 1 1.79 0 0.00 4.18 
 Udara  
X1.7 12 21.43 31 55.36 13 23.21 0 0.00 0 0.00 3.98 
4.13 
X1.8 22 39.29 29 51.79 4 7.14 1 1.79 0 0.00 4.29 
 Suara  
X1.9 16 28.57 36 64.29 4 7.14 0 0.00 0 0.00 4.21 
3.99 
X1.10 5 8.93 35 62.50 15 26.79 0 0.00 1 1.79 3.77 
Rata-rata variabel X1 4.07 
Sumber : data primer diolah, 2018 
Keterangan : 
X1.1  = Tata letak ruangan 
X1.2  = Tata letak perabotan 
X1.3  = Pemerataan distribusi cahaya 
X1.4  = Penggunaan lampu-lampu 
X1.5  = Ketepatan dalam memilih warna 
X1.6  = Keterpaduan dalam kombinasi warna  
X1.7  = Kelancaran sirkulasi udara 
X1.8  = Berfungsinya ventilasi udara 
X1.9  =Peralatan kerja menimbulkan suara bising  
X1.10  = Adanya peredaman suara 
 
Pada Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa dari 56 responden, terdapat 9 
responden atau 16,07% yang menyatakan sangat setuju tentang Penyusunan tata 
letak ruang memberikan kenyamanan Anda dalam bekerja, yang menyatakan 
setuju sebanyak 44 responden atau 78,57%, yang menyatakan ragu – ragu 
sebanyak 3 responden atau 5,36%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 0 
responden atau 0%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 
responden atau 0%.  Rata-rata item tersebut memiliki skor 4.11. Sebagian besar 
responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa penyediaan tata 






















Untuk item kedua yaitu Pengaturan tata letak perabot mempengaruhi 
kondisi ruang kerja yang nyaman dan menyenangkan dapat diketahui bahwa 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden atau 14,29%, 
yang menyatakan setuju sebanyak 43 responden atau 76,79%, yang menyatakan 
ragu – ragu sebanyak 4 responden atau 7,14%, yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 0 responden atau 0%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 1 responden atau 1,79%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 4.02. 
Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa 
penyediaan tata letak perabotan baik. Rata-rata indikator ruang kerja memiliki 
skor sebesar 4.06. Membuktikan bahwa ruangan kerja tersebut sangat baik dan 
nyaman. 
Untuk item ketiga yaitu Pemerataan distribusi cahaya di PT POS 
Lumajang sudah cukup memadai dapat diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 13 responden atau 23,21%, yang menyatakan 
setuju sebanyak 37 responden atau 66,07%, yang menyatakan ragu – ragu 
sebanyak 5 responden atau 8,93%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 
responden atau 1,79%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 
responden atau 0%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 4.11. Sebagian besar 
responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa penyediaan 
distribusi cahaya di ruang kerja sudah merata. 
Untuk item keempat yaitu Penggunaan lampu-lampu pada ruang kerja 
sudah cukup memadai dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat 






















responden atau 48,21%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 10 responden 
atau 17,86%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,79%, 
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-
rata item tersebut memiliki skor 4.11. Sebagian besar responden menjawab setuju. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa pemberian lampu-lampu yang terang sangat 
berpengaruh terhadap konsentrasi kerja. Rata-rata indikator penerangan memiliki 
skor sebesar 4.11 . Membuktikan bahwa penerangan distribusi cahaya sudah 
merata. 
Untuk item kelima yaitu Warna dinding memberikan kesan yang nyaman 
sehingga memberikan semangat dalam bekerja dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 10 responden atau 17,86%, yang 
menyatakan setuju sebanyak 34 responden atau 60,71%, yang menyatakan ragu – 
ragu sebanyak 10 responden atau 17,86%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 
2 responden atau 3,57%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 
responden atau 0%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 3.93. Sebagian besar 
responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa pemilihan warna 
ditempat kerja sudah tepat. 
Untuk item keenam yaitu Komposisi waarna membuat nyaman di ruang 
kerja Anda dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 13 responden atau 23,21%, yang menyatakan setuju sebanyak 41 
responden atau 73,21%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 1 responden atau 
1,79%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,79%, dan yang 






















tersebut memiliki skor 4.18. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa kombinasi warna sudah padu. Rata-rata indikator 
warna memiliki skor sebesar 4.05. Membuktikan bahwa kombinasi di ruangan 
sangat baik. 
Untuk item ketujuh yaitu Sirkulasi udara di tempat Anda bekerja sudah 
cukup lancar dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 12 responden atau 21,43%, yang menyatakan setuju sebanyak 31 
responden atau 55,36%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 13 responden 
atau 23,21%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%, dan 
yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata 
item tersebut memiliki skor 3.98. Sebagian besar responden menjawab setuju. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa sirkulasi udara dalam ruang kerja sudah 
lancar. 
Untuk item kedelapan yaitu Ventilasi udara yang terdapat pada ruang kerja 
sudah sesuai dengan kontribusi gedung dapat diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 22 responden atau 39,29%, yang menyatakan 
setuju sebanyak 29 responden atau 51,79%, yang menyatakan ragu – ragu 
sebanyak 4 responden atau 7,14%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 
responden atau 1,79%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 
responden atau 0%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 4.29. Sebagian besar 
responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa kelancaran 
sirkulasi udara di ruang kerja sudah merata. Rata-rata indikator udara memiliki 






















Untuk item kesembilan yaitu Peralatan kerja menimbulkan suara bising 
sehingga menggangu Anda bekerja diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 16 responden atau 28,57%, yang menyatakan setuju 
sebanyak 36 responden atau 64,29%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 4 
responden atau 7,14%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 0 responden atau 
0%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. 
Rata-rata item tersebut memiliki skor 4.21. Sebagian besar responden menjawab 
setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa penggunaan alat kerja yang 
menimbulkan suara bising sangat sedikit. 
Untuk item kesepuluh yaitu perlu adanya peredam suara sehingga tidak 
mengganggu konsentrasi kerja dapat diketahui bahwa responden yang 
menyatakan sangat setuju sebanyak 5 responden atau 8,93%, yang menyatakan 
setuju sebanyak 35 responden atau 62,50%, yang menyatakan ragu – ragu 
sebanyak 15 responden atau 26,79%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 0 
responden atau 0%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 1 
responden atau 1,79%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 3.77. Sebagian besar 
responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa peredam suara di 
tempat kerja baik. Rata-rata indikator suara memiliki skor sebesar 3.99. 
Membuktikan bahwa peredam suara di tempat kerja sudah baik. 
Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait dengan item yang berkaitan 
dengan variabel lingkungan kerja fisik (X1), rata-rata variabel lingkungan kerja 
fisik (X1) sebesar 4,07 yang terletak pada interval 3,4 - 4,2 yang berarti rata-rata 






















lingkungan kerja fisik (X1). Angka tersebut menunjukan bahwa lingkungan kerja 
fisik perusahaan sudah baik. 
b. Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
Distribusi frekuensi jawaban responden variabel lingkungan kerja non 
fisik terdapat enam  item pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk 
dijawab dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
 
Indikator Item 
SS S N TS STS Rata-rata 
f % f % f % f % f % Item Indikator 
Struktur Tugas  
X2.1 8 14.29 39 69.64 8 14.29 1 1.79 0 0.00 3.96 
3.94 
X2.2 9 16.07 35 62.50 10 17.86 2 3.57 0 0.00 3.91 
 Desain Pekerjaan 
X2.3 8 14.29 45 80.36 3 5.36 0 0.00 0 0.00 4.09 
4.16 
X2.4 16 28.57 38 67.86 1 1.79 1 1.79 0 0.00 4.23 
 Pola Kepemimpinan 
X2.5 23 41.07 31 55.36 0 0.00 2 3.57 0 0.00 4.34 
4.32 
X2.6 22 39.29 30 53.57 3 5.36 1 1.79 0 0.00 4.30 
Rata-rata variabel X2 4.14 
Sumber : data primer diolah, 2018 
Keterangan : 
X2.1  = Pembagian tugas kepada karyawan 
X2.2  = Pelaksanaan wewenang 
X2.3  = Terdapat mekanismen ataau petunjuk dalam melaksanakan tugas 
X2.4  = Kesempatan untuk karyawan berkonsultasi kepada atasan 
X2.5  = Jalinan komunikasi antara atasan dan bawahan 
X2.6 = Memperlihatkan kepercayaan kepada karyawan dalam 
menyelesaikan pekerjaan 
 
Pada Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa dari 56 responden, terdapat 8 
responden atau 14,29% yang menyatakan sangat setuju tentang Pembagian tugas 
oleh atasan kepada Anda sudah jelas, yang menyatakan setuju sebanyak 39 






















14,29%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,79%, dan 
yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0 %. Rata-rata 
item tersebut memiliki skor 3,96. Sebagian besar responden menjawab setuju. 
Hasil tersebut membuktikan pembagian tugas yang diterima sudah terjalin dengan 
baik. 
Untuk item kedua yaitu Pelaksanaan wewenang pekerja Anda sudah jelas 
dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 
responden atau 16,07%, yang menyatakan setuju sebanyak 35 responden atau 
62,50%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 10 responden atau 17,86%, yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden atau 3,57%, dan yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item tersebut 
memiliki skor 3,91. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut 
membuktikan pelaksanaan wewenang atasan terhadap karyawannya sudah terjalin 
dengan baik. Rata-rata indikator struktur tugas memiliki skor sebesar 3.94. 
Membuktikan bahwa struktur tugas terjalin dengan baik dan adil. 
Untuk item ketiga yaitu Dalam pelaksanaan tugas, atasan Anda 
memberikan petunjuk berkenan dengan pekerjaan yang dilaksanakan dapat 
diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 responden 
atau 14,29%, yang menyatakan setuju sebanyak 45 responden atau 80,36%, yang 
menyatakan ragu – ragu sebanyak 3 responden atau 5,36%, yang menyatakan 
tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%, dan yang menyatakan sangat tidak 






















Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa 
sudah ada komunikasi dan petunjuk dalam melaksanakan tugas. 
Untuk item keempat yaitu Atasan memberikan kesempatan kepada Anda 
untuk berkonsultasi, menyangkut pekerjaan yang tidak dipahami oleh Anda dapat 
diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 16 
responden atau 28,57%, yang menyatakan setuju sebanyak 38 responden atau 
67,86%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 1 responden atau 1,79%, yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,79%, dan yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item tersebut 
memiliki skor 4,23. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa karyawan bebas berkonsultasi kepada atasanya. Rata-rata 
indikator desain pekerjaan memiliki skor sebesar 4.16. Membuktikan bahwa 
sudah ada komunikasi dan tidak pasif dalam melaksanakan tugas. 
Untuk item kelima yaitu Komunikasi antara atasan dan Anda terjalin 
dengan baik dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 23 responden atau 41,07%, yang menyatakan setuju sebanyak 31 
responden atau 55,36%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 0 responden atau 
0%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden atau 3,57%, dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item 
tersebut memiliki skor 4,34. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil 























Untuk item keenam yaitu Selama bekerja, atasan selalu mempercayai 
Anda dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawab Anda dapat 
diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 22 
responden atau 39,29%, yang menyatakan setuju sebanyak 30 responden atau 
53,57%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 3 responden atau 5,36%, yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,79%, dan yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item tersebut 
memiliki skor 4,30. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa kepercayaan dengan rekan kerja terjalin dengan baik. Rata-
rata indikator pola kepemimpinan memiliki skor sebesar 4.32. Membuktikan 
bahwa dalam memberikan kepercayaan dan memimpin berjalan dengan baik. 
Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait dengan item yang berkaitan 
dengan variable lingkungan kerja non fisik (X2), rata-rata variabel lingkungan 
kerja non fisik (X2) sebesar 4,14 yang terletak pada interval 3,4 - 4,2 yang berarti 
rata-rata karyawan PT POS Lumajang menjawab setuju pada pernyataan variabel 
lingkungan kerja non fisik (X2). Angka tersebut menunjukan bahwa lingkungan 
kerja non fisik perusahaan sudah baik. 
b. Distribusi Frekuensi Variabel Karakteristik Individu Karyawan (X3) 
Distribusi frekuensi jawaban responden variabel karakteristik individu 
terdapat delapan  item pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk 
























Distribusi Frekuensi Variabel Karakteristik Individu Karyawan (X3) 
 
Indikator Item 
SS S N TS STS Rata-rata 
f % f % f % f % f % Item Indikator 
Sikap   
X3.1 4 7.14 38 67.86 11 19.64 3 5.36 0 0.00 3.77 
3.83 
X3.2 9 16.07 34 60.71 11 19.64 2 3.57 0 0.00 3.89 
 Minat 
X3.3 12 21.43 36 64.29 8 14.29 0 0.00 0 0.00 4.07 
4.19 
X3.4 21 37.50 32 57.14 2 3.57 1 1.79 0 0.00 4.30 
 Nilai 
X3.5 29 51.79 24 42.86 3 5.36 0 0.00 0 0.00 4.46 
4.09 
X3.6 3 5.36 37 66.07 13 23.21 3 5.36 0 0.00 3.71 
 Kebutuhan  
X3.7 29 51.79 21 37.50 4 7.14 2 3.57 0 0.00 4.38 
4.14 
X3.8 10 17.86 35 62.50 7 12.50 4 7.14 0 0.00 3.91 
Rata-rata variabel X3 4.06 
Sumber : Data Primer Diolah, 2018 
Keterangan : 
X3.1  = Kesediaan menerima masukan dan kritik dari orang lain  
X3.2  = Kesesuaian kerja dengan kemampuan yang dimiliki 
X3.3 = Kecenderungan karyawan terhadap pekerjaan yang menghasilkan 
penghargaan bagi orang lain 
X3.4  = Kecenderungan karyawan terhadap pekerjaan yang bersifat rutin 
X3.5  = Berkata jujur dalam lingkungan kerja 
X3.6  = Tanggung jawab karyawan dalam pekerjaan 
X3.7  = Kebutuhan terhadap upah yang sesuai 
X3.8 = Kebutuhan terhadap lingkungan kerja yang aman dam 
menyenangkan 
 
Pada Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa dari 56 responden, terdapat 4 
responden atau 7,14 yang menyatakan sangat setuju tentang Dalam pekerjaan, 
Anda akan menerima kritik dan saran dari orang lain terhadap hal-hal yang 
menyangkut pekerjaan yang menyatakan setuju sebanyak 38 responden atau 
67,86%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 11 responden atau 19,64%, yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 3 responden atau 5,36%, dan yang menyatakan 






















memiliki skor 3.77. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa menerima masukan dan kritik dengan baik. 
Untuk item kedua yaitu Dalam bekerja, Anda menginginkan 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan kemampuan dapat diketahui bahwa 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 responden atau 16,07%, 
yang menyatakan setuju sebanyak 34 responden atau 60,71%, yang menyatakan 
ragu – ragu sebanyak 11 responden atau 19,64%, yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 2 responden atau 3,57%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 3.89. 
Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa 
menyesuaikan dengan skill yang dimiliki dengan benar.  Rata-rata indikator sikap 
memiliki skor sebesar 3.83. Membuktikan bahwa kesediaan menerima kritik dan 
masukan dari orang lain dengan baik. 
Untuk item ketiga yaitu Anda melakukan kerjasama dengan rekan agar 
hasil yang dikerjakan baik dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 12 responden atau 21,43%, yang menyatakan setuju 
sebanyak 36 responden atau 64,29%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 8 
responden atau 14,29%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 0 responden atau 
0%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. 
Rata-rata item tersebut memiliki skor 4,07. Sebagian besar responden menjawab 























Untuk item keempat yaitu Upah gaji lemburan bisa membuat rutinitas 
dalam bekerj dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju 
sebanyak 21 responden atau 37,50%, yang menyatakan setuju sebanyak 32 
responden atau 57,14%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 2 responden atau 
3,57%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,79%, dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item 
tersebut memiliki skor 4,30. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa melakukan pekerjaan yang bersifat rutin dengan 
baik.  Rata-rata indikator minat memiliki skor sebesar 4.19. Membuktikan bahwa 
kecenderungan karyawan terhadap pekerjaan yang bersifat rutin menghasilkan 
penghargaan bagi orang lain dengan baik. 
Untuk item kelima yaitu Anda berkata jujur dalam lingkungan kerja dapat 
diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 29 
responden atau 51,79%, yang menyatakan setuju sebanyak 24 responden atau 
42,86%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 3 responden atau 5,36%, yang 
menyatakan tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%, dan yang menyatakan 
sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item tersebut 
memiliki skor 4,46. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut 
membuktikan bahwa berkata jujur di lingkungan kerja terjalin dengan baik.  
Untuk item keenam yaitu Tanggung jawab anda dalam melaksanakan pekerjaan 
sangat dibutuhkan dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 3 responden atau 5,36%, yang menyatakan setuju sebanyak 37 






















atau 23,21%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 3 responden atau 5,36%, 
dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-
rata item tersebut memiliki skor 3,71. Sebagian besar responden menjawab setuju. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa karyawan bertanggung jawab atas 
pekerjaannya.  Rata-rata indikator nilai memiliki skor sebesar 4.09. Membuktikan 
bahwa karyawan dapat berkata jujur dan bertangung jawab terhadap pekerjaannya 
dengan baik. 
Untuk item ketujuh yaitu Upah yang Anda terima sudah mencukupi 
kebutuhan sehari-hari dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 29 responden atau 51,79%, yang menyatakan setuju sebanyak 21 
responden atau 37,50%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 4 responden atau 
7,14%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden atau 3,57%, dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item 
tersebut memiliki skor 4,38. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa kebutuhan upah yang diberikan dengan adil. 
Untuk item kedelapan yaitu Suasana di lingkungan kerja Anda sudah aman 
dan menyenangkan dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 10 responden atau 17,89%, yang menyatakan setuju sebanyak 35 
responden atau 62,5%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 7 responden atau 
12,5%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 4 responden atau 7,14%, dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item 
tersebut memiliki skor 3,91. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil 






















menyenangkan. Rata-rata indikator kebutuhan memiliki skor sebesar 4.14. 
Membuktikan bahwa kebutuhan terhadap lingkungan kerja yang aman dan 
terpenuhi. 
Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait dengan item yang berkaitan 
dengan variable karakteristik individu (X3), rata-rata variabel karakteristik 
individu (X3) sebesar 4,06 yang terletak pada interval 3,4 - 4,2 yang berarti rata-
rata karyawan PT POS Lumajang menjawab setuju pada pernyataan variabel 
karakteristik individu (X3). Angka tersebut menunjukan bahwa karakteristik 
individu perusahaan sudah baik. 
c. Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
Dalam variabel Kinerja Karyawan terdapat enam item pertanyaan yang 
diberikan kepada responden untuk dijawab. Jawaban responden dapat dilihat pada 
Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 
Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja Karyawan (Y) 
 
Indikator Item 
SS S N TS STS Rata-rata 
f % f % f % f % f % Item Indikator 
Kuantitas   
Y1 27 48.21 28 50.00 0 0.00 1 1.79 0 0.00 4.45 
4.37 
Y2 18 32.14 36 64.29 2 3.57 0 0.00 0 0.00 4.29 
 Kualitas 
Y3 33 58.93 19 33.93 2 3.57 2 3.57 0 0.00 4.48 
4.35 
Y4 16 28.57 37 66.07 2 3.57 1 1.79 0 0.00 4.21 
 Waktu Kerja 
Y5 10 17.86 35 62.50 10 17.86 1 1.79 0 0.00 3.96 
4.11 
Y6 19 33.93 33 58.93 3 5.36 1 1.79 0 0.00 4.25 
Rata-rata variabel Y  4.27 
























Y.1  = Kemampuan pencapaian target kerja 
Y.2  = Meningkatkan jumlah hasil kerja 
Y.3  = Hasil kerja sesuai standart perusahaan 
Y.4  = Kualitas hasil kerja meningkat di banding aktu sebelumnya 
Y.5  = Konsistensi ketepatan waktu 
Y.6  = Pemanfaatan jam kerja oleh karyawan 
 
Pada Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 56 responden, terdapat 27 
responden atau 48,21% yang menyatakan sangat setuju tentang selalu 
meningkatkan kemampuan dalam menyelesaikan beban pekerjaan, yang 
menyatakan setuju sebanyak 28 responden atau 50%, yang menyatakan ragu – 
ragu sebanyak 0 responden atau 0%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 
responden atau 1,79%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 
responden atau 0%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 4,45. Sebagian besar 
responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa dapat mencapai 
target dengan baik. 
Untuk item kedua yaitu mampu menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
standar kuantitas yang diberikan oleh perusahaan dapat diketahui bahwa 
responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 18 responden atau 32,14%, 
yang menyatakan setuju sebanyak 36 responden atau 64,29%, yang menyatakan 
ragu – ragu sebanyak 2 responden atau 3,57%, yang menyatakan tidak setuju 
sebanyak 0 responden atau 0%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju 
sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 4,29. 
Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa 






















Rata-rata indikator kuantitas memiliki skor sebesar 4.37. Membuktikan bahwa 
dalam pencapaian target kerja dan meningkatkan jumlah hasil kerja dengan baik. 
Untuk item ketiga yaitu Mutu hasil pekerjaan Anda sesuai standar yang 
telah ditetapkan perusahaan dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan 
sangat setuju sebanyak 33 responden atau 58,93%, yang menyatakan setuju 
sebanyak 19 responden atau 33,93%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 2 
responden atau 3,57%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 2 responden atau 
3,57%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. 
Rata-rata item tersebut memiliki skor 4,48. Sebagian besar responden menjawab 
setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa menghasilakn pekerjaan sesuai dengan 
standart perusahaan. 
Untuk item keempat yaitu Mutu hasil pekerjaan Anda selalu meningkat di 
banding waktu lalu dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 16 responden atau 28,57%, yang menyatakan setuju sebanyak 37 
responden atau 66,07%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 2 responden atau 
3,57%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,79%, dan yang 
menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata item 
tersebut memiliki skor 4,21. Sebagian besar responden menjawab setuju. Hasil 
tersebut membuktikan bahwa dapat mencapai kualitas kerja di bandingkan hasil 
kerja sebelumnya. Rata-rata indikator kualitas memiliki skor sebesar 4.35. 
Membuktikan bahwa dalam pencapaian kualitas target kerja meningkat dengan 






















Untuk item kelima yaitu Ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan 
Anda selalu konsisten dapat diketahui bahwa responden yang menyatakan sangat 
setuju sebanyak 10 responden atau 17,86%, yang menyatakan setuju sebanyak 35 
responden atau 62,5%, yang menyatakan ragu – ragu sebanyak 10 responden atau 
17,86%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 responden atau 1,79%, dan 
yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 responden atau 0%. Rata-rata 
item tersebut memiliki skor 3,96. Sebagian besar responden menjawab setuju. 
Hasil tersebut membuktikan bahwa dapat mengatur konsistensi ketepatan waktu 
dengan baik. 
Untuk item keenam yaitu dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
standar waktu yang diberikan oleh perusahaan dapat diketahui bahwa responden 
yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 responden atau 33.93%, yang 
menyatakan setuju sebanyak 33 responden atau 58,93%, yang menyatakan ragu – 
ragu sebanyak 3 responden atau 5,36%, yang menyatakan tidak setuju sebanyak 1 
responden atau 1,79%, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak 0 
responden atau 0%. Rata-rata item tersebut memiliki skor 4,25. Sebagian besar 
responden menjawab setuju. Hasil tersebut membuktikan bahwa dapat 
memanfaatkan jam kerja dengan baik. Rata-rata indikator waktu kerja memiliki 
skor sebesar 4.11. Membuktikan bahwa dalam pencapaian konsistensi ketepaan 
waktu sangat baik. 
Berdasarkan hasil tanggapan responden terkait dengan item yang berkaitan 
dengan variable kinerja karyawan (Y), rata-rata variabel kinerja karyawan (Y) 






















POS Lumajang menjawab sangat setuju pada pernyataan variabel kinerja 
karyawan (Y). Angka tersebut menunjukan bahwa karakteristik individu 
perusahaan sudah baik. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Dan 
Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan. Karena dalam penelitian ini 
melibatkan 2 variabel maka teknik analisis data menggunakan teknik linier 
berganda. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan 
uji multikolinearitas. Setelah diadakan perhitungan regresi berganda melalui alat 
bantu SPSS for Windows, diadakan pengujian uji asumsi klasik regresi. Hasil 
pengujian disajikan sebagai berikut : 
a. Uji Normalitas 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual tersebar normal atau 
tidak. Prosedur uji dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov, dengan ketentuan 
sebagai berikut : 
Hipotesis yang digunakan : 
H0 : residual tersebar normal 
H1 : residual tidak tersebar normal 
Jika nilai sig. (p-value) > maka H0 diterima yang artinya normalitas terpenuhi. 






















Tabel  4.9 
Hasil Uji Normalitas 
 
  Sumber: Data Primer Diolah 2018  
Dari hasil perhitungan didapat nilai sig. sebesar 0.706 (dapat dilihat pada 
Tabel 4.9) atau lebih besar dari 0.05; maka ketentuan H0 diterima yaitu bahwa 





















Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 


























Berdasarkan Hasil uji P-P Plot didapatkan bahwa nilai residual sudah 
menyebar mengikuti garis diagonal dari bawah keatas. Sehingga asumsi residual 
menyebar secara normal sudah terpenuhi. 
b. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan nilai simpangan residual akibat besar kecilnya nilai salah satu 
variabel bebas. Atau adanya perbedaaan nilai ragam dengan semakin 
meningkatnya nilai variabel bebas. Model regresi yang baik adalah model yang 
tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2005). Prosedur uji dilakukan dengan Uji 
scatter plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residulnya 






















H0 : ragam sisaan homogen 
H1 : ragam sisaan tidak homogen 




Sumber: Data Primer Diolah 2018 
 
Dari hasil pengujian tersebut didapat bahwa diagram tampilan scatterplot 
menyebar dan tidak membentuk pola tertentu maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, sehingga dapat disimpulkan bahwa sisaan mempunyai ragam 
homogen (konstan) atau dengan kata lain tidak terdapat gejala heterokedastisitas.  
 Dengan terpenuhi seluruh asumsi klasik regresi di atas maka dapat 






















adalah sudah layak atau tepat. Sehingga dapat diambil interpretasi dari hasil 
analisis regresi berganda yang telah dilakukan. 
c. Uji Multikolinieritas 
Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi 
hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier yang sempurna atau 
dapat pula dikatakan bahwa antar variabel bebas tidak saling berkaitan. Cara 
pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Tolerance yang didapat dari 
perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolerance < 0,1 maka terjadi 
multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.10 
Tabel 4.10 





X1 0.549 1.820 
X2 0.465 2.151 
X3 0.520 1.923 
 
         Sumber: Data Primer Diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.10, berikut hasil pengujian dari masing-masing variabel 
bebas: 
 Tolerance untuk Lingkungan Kerja Fisik adalah 0,549 
 Tolerance untuk Lingkungan Kerja Non Fisik adalah 0,465 
 Tolerance untuk Karakteristik Individu Karyawan adalah 0,520 
Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 























Uji multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara membandingkan 
nilai VIF (Variance Inflation Faktor) dengan angka 10. Jika nilai VIF > 10 maka 
terjadi multikolinearitas. Berikut hasil pengujian masing-masing variabel  bebas :  
 VIF untuk Lingkungan Kerja Fisik adalah 1,820 
 VIF untuk Lingkungan Kerja Non Fisik adalah 2,151 
 VIF untuk Karakteristik Individu Karyawan adalah 1,923 
Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi tidak adanya 
multikolinearitas dapat terpenuhi. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi ini digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh antara 
variabel bebas, yaitu Lingkungan Kerja Fisik (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik 
(X2), Karakteristik Individu Karyawan (X3) terhadap variabel terikat yaitu 
Kinerja Karyawan (Y). 
a. Persamaan Regresi 
Persamaan regresi digunakan mengetahui bentuk hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat. Dengan menggunakan bantuan SPSS for Windows 




























Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 1.818 2.795 
 
0.651 0.518 
X1 0.170 0.083 0.247 2.060 0.044 
X2 0.396 0.145 0.356 2.727 0.009 
X3 0.217 0.096 0.279 2.267 0.028 
Sumber: Data Primer Diolah 2018 
Berdasarkan pada Tabel 4.11 didapatkan persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 1,818 + 0,170 X1 + 0,396 X2 + 0,217 X3 
 Dari persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
 Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,170 satuan untuk setiap 
tambahan satu satuan X1 (Lingkungan Kerja Fisik). Jadi apabila 
Lingkungan Kerja Fisik mengalami peningkatan 1 satuan, maka Kinerja 
Karyawan akan meningkat sebesar 0,170 satuan dengan asumsi variabel 
yang lainnya dianggap konstan. 
 Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0.396 satuan untuk setiap 
tambahan satu satuan X2 (Lingkungan Kerja Non Fisik), Jadi apabila 
Lingkungan Kerja Non Fisik mengalami peningkatan 1 satuan, maka 
Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0.396 satuan dengan asumsi 
variabel yang lainnya dianggap konstan. 
 Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,217 satuan untuk setiap 
tambahan satu satuan X3 (Karakteristik Individu Karyawan), Jadi apabila 






















Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,217 satuan dengan asumsi 
variabel yang lainnya dianggap konstan. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengetahui besar kontribusi variabel bebas (Lingkungan Kerja 
Fisik (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), dan Karakteristik Individu 
Karyawan (X3)) terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan) digunakan nilai R
2, 
nilai R2 seperti dalam Tabel 4.12 dibawah ini: 
Tabel 4.12 
Koefisien Korelasi dan Determinasi 
 
R R Square Adjusted R Square 
0.767 0.589 0.565 
              Sumber : Data primer diolah 2018 
Koefisien determinasi digunakan untuk menghitung besarnya pengaruh 
atau kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari analisis pada Tabel 
4.12 diperoleh hasil adjusted R 2 (koefisien determinasi) sebesar 0,565. Artinya 
bahwa 56,5% variabel Kinerja Karyawan akan dipengaruhi oleh variabel 
bebasnya, yaitu Lingkungan Kerja Fisik(X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), 
dan Karakteristik Individu Karyawan (X3). Sedangkan sisanya 43,5% variabel 
Kinerja Karyawan akan dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain yang tidak 
dibahas dalam penelitian ini.  
Selain koefisien determinasi juga didapat koefisien korelasi yang 
menunjukkan besarnya hubungan antara variabel bebas yaitu Lingkungan Kerja 
Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Karakteristik Individu Karyawan dengan 






















korelasi ini menunjukkan bahwa hubungan antara variabel bebas yaitu 
Lingkungan Kerja Fisik (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), dan Karakteristik 
Individu Karyawan (X3) dengan Kinerja Karyawan termasuk dalam kategori kuat 
karena berada pada selang 0,6 – 0,8. 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan bagian penting dalam penelitian, setelah 
data terkumpul dan diolah. Lingkungan Kerja Fisik utamanya adalah untuk 
menjawab hipotesis yang  dibuat oleh peneliti. 
a. Uji t (t tes/Parsial) 
Uji t  digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel bebas 
secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. 
Dapat juga dikatakan jika t hitung > t tabel atau -t hitung < -t tabel maka hasilnya 
signifikan dan berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sedangkan jika t hitung < t tabel 
atau -t hitung > -t tabel maka hasilnya tidak signifikan dan berarti H0 diteima dan 
H1 ditolak. Hasil dari uji t dapat dilihat pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13 
 Hasil Uji t / Parsial 
 
Hubungan Variabel t Hitung Sig. β Keterangan  
(Constant) 0.651 0.518   
X1  Y 2.060 0.044 0,170 Signifikan  
X2  Y 2.727 0.009 0,396 Signifikan 
X3  Y 2.267 0.028 0,217 signifikan 
Sumber: Data primer diolah 2018 






















 t test antara X1 (Lingkungan Kerja Fisik) dengan Y (Kinerja Karyawan) 
menunjukkan t hitung = 2,060. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; db residual = 
56) adalah sebesar 2,007. Karena t hitung > t tabel yaitu 2,060 > 2,007 
atau nilai sig t (0,044) < α = 0.05 maka pengaruh X1 (Lingkungan Kerja 
Fisik) terhadap Kinerja Karyawan adalah signifikan. Hal ini berarti H0 
ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja 
Karyawan dapat dipengaruhi secara signifikan oleh Lingkungan Kerja 
Fisik atau dengan meningkatkan Lingkungan Kerja Fisik maka Kinerja 
Karyawan akan mengalami peningkatan secara nyata. 
 t test antara X2 (Lingkungan Kerja Non Fisik) dengan Y (Kinerja 
Karyawan) menunjukkan t hitung = 2,727. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; 
db residual = 56) adalah sebesar 2,007. Karena t hitung > t tabel yaitu 
2,727 > 2,007 atau nilai sig t (0,009) < α = 0.05 maka pengaruh X2 
(Lingkungan Kerja Non Fisik) terhadap Kinerja Karyawan adalah 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi 
secara signifikan oleh Lingkungan Kerja Non Fisik atau dengan 
meningkatkan Lingkungan Kerja Non Fisik maka Kinerja Karyawan akan 
mengalami peningkatan secara nyata. 
 t test antara X3 (Karakteristik Individu Karyawan) dengan Y (Kinerja 
Karyawan) menunjukkan t hitung = 2,267. Sedangkan t tabel (α = 0.05 ; 
db residual = 56) adalah sebesar 2,007. Karena t hitung > t tabel yaitu 






















(Karakteristik Individu Karyawan) terhadap Kinerja Karyawan adalah 
signifikan pada alpha 5%. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan dapat dipengaruhi 
secara signifikan oleh Karakteristik Individu Karyawan atau dengan 
meningkatkan Karakteristik Individu Karyawan maka Kinerja Karyawan 
akan mengalami peningkatan secara nyata.  
Dari hasil keseluruhan dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan secara simultan 
dan parsial. Dan dari sini dapat diketahui bahwa ketiga variabel bebas tersebut 
yang paling dominan pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan adalah 
Lingkungan Kerja Non Fisik karena memiliki nilai koefisien beta dan t hitung 
paling besar. 
b. Uji F 
Pengujian F atau pengujian model digunakan untuk mengetahui apakah 
hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak, dengan kata lain model yang 
diduga tepat/sesuai atau tidak. Jika hasilnya signfikan, maka H0 ditolak dan H1 
diterima. Sedangkan jika hasilnya tidak signifikan, maka H0 diterima dan H1 
ditolak. Hal ini dapat juga dikatakan sebagai berikut : 
H0 ditolak jika F hitung   > F tabel 

























 Uji F 
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Regression 239.635 3 79.878 24.839 0.000 
Residual 167.222 52 3.216 
  
Total 406.857 55 
   
  Sumber: Data primer diolah 2018 
Berdasarkan Tabel 4.14 nilai F hitung sebesar 24,839. Sedangkan F tabel 
(α = 0.05 ; db regresi = 3 : db residual = 52) adalah sebesar 2,783. Karena F 
hitung > F tabel yaitu 24,839 > 2,783 atau nilai sig F (0,000) < α = 0.05 maka 
model analisis regresi adalah signifikan. Hal ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat (Kinerja Karyawan) dapat 
dipengaruhi secara signifikan oleh variabel bebas (Lingkungan Kerja Fisik (X1), 
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), dan Karakteristik Individu Karyawan (X3). Dan 
besarnya pengaruh dapat dilihat dari nilai Adjusted R2 sebesar 0,565 (56,5%). 
D. Pembahasan  
1. Hasil Analisis Deskriptif 
a. Variabel Lingkungan Kerja Fisik  
Berdasarkan analisis deskripsi dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
rata-rata jawaban item pada lingkungan kerja fisik di PT POS Lumajang 
dikategorikan baik yaitu dengan nilai rata-rata variabel sebesar 4,07 yang berarti 
sangat setuju. Pada variabel lingkungan kerja fisik (X1) terdapat 10 item 
pertanyaan mengenai ruangan, penerangan, tata warna, sirkulasi udara di tempat 
kerja dan suara, dari pernyataan tersebut diperoleh nilai jawaban responden yang 
memiliki rata-rata tertinggi yaitu terletan pada item X1.8 yaitu  karyawan merasa 






















bahwa karyawan tetap PT POS Lumajang memiliki lingkungan kerja fisik yang 
baik. 
Hal ini dapat dilihat dari hasil angket yang telah diisi oleh karyawan PT 
POS Lumajang. sebagian besar responden merasa kondisi tempat kerja mereka 
sudah baik dari indikator yang pertama yaitu dekorasi ruangan. Pada indikator ini, 
karyawan tidak mengalami kesulitan dalam tata letak ruangan kerja dan perabotan 
sudah tertata rapi sehingga mudah dicari. Indikator kedua yaitu penerangan, pada 
indikator ini keryawan tidak terganggu dengan penggunaan lampu-lampu yang 
redup yang dapat mengganggu kinerja karyawan. 
Indikator ketiga yaitu warna di tempat kerja, karyawan merasa kondisi 
memiliki warna cerah, dengan pemilihan warna cerah mampu meningkatkan 
semangat kerja karyawan meningkat, serta kondisi warna dinding dalam ruang 
kerja sudah baik dan tidak gelap. Indikator keempat yaitu sirkulasi udara di 
tempat kerja, menunjukan bahwa ventilasi udara ada di tempat kerja berfungsi 
dengan baik, serta karyawan sudah merasa ruangan di tempat kerja sejuk sehingga 
karyawan dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan nyaman. 
Selanjutnya indikator kelima yaitu suara di tempat kerja, karyawan tidak 
merasa bahwa suara peralatan kerja yang menimbulkan kebisingan, serta 
karyawan tidak merasa peralatan kantor mangganggu konsentrasi mereka. Dari 
semua indikator tersebut, item tertinggi terdapat pada indikator lingkungan kerja 
fisik adalah X1.8 yaitu pada indikator Udara dalam ruang kerja sudah cukup 
dengan nilai rata-rata 4.29. hasil ini menunjukan bahwa udara di PT POS 






















adalah item X1.10 yaitu pada indikator Suara mengenai menimbulkan suara 
bising dan memberikan rasa tidak nyaman kepada setiap karyawan. 
b. Variabel Lingkungan Kerja Non Fisik 
Berdasarkan analisis deskripsi dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
rata-rata jawaban item pada lingkungan kerja non fisik di PT POS Lumajang 
dikategorikan baik dengan nilai rata-rata variabel 4.14 yang berarti setuju. Hal ini 
menunjukan bahwa karyawan tetap PT POS Lumajang memiliki lingkungan kerja 
non fisik yang baik. 
Lingkungan kerja non fisik terdapat tiga indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini. Indikator pertama struktur tugas yaitu karyawan merasa bahwa 
pembagian tugas kepada karyawan dengan baik dan karyawan dapat 
mendiskusikan ide-ide atau pendapat yang meningkatkan hubungan yang terjalin 
dengan harmonis antara atasan dan bawahan. Indikator kedua yaitu desain 
pekerjaan, adanya kesempatan untuk komunikasi dan berkonsultasi kepada atasan 
mengenai pekerjaan sehingga hubungan bawahan dengan atasan dapat terjalin 
dengan harmonis. Indikator ketiga yaitu pola kepemimpinan yaitu jalinan 
komunikasi antara atasan dan bawahan berjalan dengan baik dan bersikap ramah 
terhadap sesama rekan kerja, dan memperlihatkan kepercayaan kepada karyawan 
dalam menyelesaikan pekerjaan. 
Dari semua indikator tersebut, item tertingi tedapat pada item X2.5 pada 
indikator struktur tugas dengan nilai rata-rata 4,34 yaitu pola kepemimpinan 
dengan adanya kepercayaan atasaan terhadap bawahan dalam menyelesaikan 






















konduktif di setiap harinya. Sedangkan rata-rata terendah adalah item X2.2 
sebesar 3,91 mengenai pelaksanaan wewenang terhadap pekerjaan. Hal tersebut 
menunjukan bahwa PT POS Lumajang memberikan wewenang peda sesama 
rekan karyawan untuk mendiskusikan ide-ide atau pendapat yang membangun 
agar dapat meningkatkan lingkungan kerja non fisik. 
c. Variabel Karakteristik Individu Karyawan 
Berdasarkan analisis deskripsi dalam penelitian ini menunjukan bahwa 
rata-rata jawaban item pada karakteristik individu karyawan di PT POS Lumajang 
dikategorikan baik dengan nilai rata-rata variabel 4.06 yang berarti setuju. Hal ini 
menunjukan bahwa karyawan tetap PT POS Lumajang memiliki karakteristik 
individu karyawan yang baik. 
Karakteristik individu karyawan mempunyai empat indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini. Indikator pertama yaitu sikap, karyawan mampu 
menyelesaikan tugas sesuai dengan target yang terlah ditargetkan oleh perusahaan 
dan dapat menerima masukan da kritik dari orang lain. Indikator kedua yaitu 
minat, melakukan kerjasama dengan rekan agar hasil yang dikerjakan dan di sisi 
lain terdapat upah gaji lemburan bisa membuat rutinitas dalam bekerja sehingga 
menimbulkan minat untuk menyelesaikan tugasnya. Indikator ketiga yaitu nilai, 
disini PT POS Lumajang dapat menilai kinerja karyawannya apakah bisa 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan baik dan berkata 
jujur dalam lingkungan kerja. Indikator keempat yaitu kebutuhan, kebutuhan upah 






















pekerjaan tambahan (lembur) akan mendapatkan upah tambahan dan lingkungan 
kerja sudah aman dan nyaman. 
Dari semua indikator tersebut, item tertingi tedapat pada item X3.5 pada 
indikator nilai dengan nilai rata-rata 4,46 hal ini menyatakan berkata jujur dalam 
lingkungan kerja dan patuh dalam menyelesaikan tugas sesuai dengan tanggung 
jawabnya masing-masing. Sedangkan rata-rata terendah adalah item X3.6 sebesar 
3,71 dan sama halnya dengan item tertinggi menjelaskan tentang berkata jujur 
dalam lingkungan kerja. hal tersebut menunjukan perlu meningkatkan penilaian 
dalam lingkungan kerja. 
d. Kinerja Karyawan 
Analisis deskripsi dalam penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata 
jawaban item pada kinerja karyawan di PT POS Lumajang memiliki rata-rata 
variabel 4.27 berarti sangat setuju. Hal ini menunjukan bahwa karyawan tetap PT 
POS Lumajang memiliki kinerja yang baik. 
Kinerja karyawan mempunyai tiga indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini. Indikator pertama kuantitas dari hasil, karyawan merasa mampu 
menyelesaikan pekerjaan secara efisien sesuai dengan standart yang telah 
ditetapkan perusahaan, serta mampu menyelesaikan pekerjaan secara efektif 
sesuai dengan standart yang telah ditetapkan perusahaan. Indikator kedua yaitu 
kualitas dari hasil, karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan yang diamanahkan 
atasan kepadanya diatas standart yang telah ditetapkan, serta mampu 






















kerja, karyawan mampu menyelesaikan pekerjaan lebih cepat dari target yang 
diberikan atasan. 
Variabel kinerja karyawan (Y) item tertinggi (Y3) yaitu memiliki hasil 
kerja sesuai standart perusahan dengan nilai rata-rata 4.48. Hasil ini menunjukan 
bahwa mampu  menunjukan hasil kerja sesuai standart perusahan yang diberikan 
oleh atasan. Sedangkan rata-rata terendah adalah item (Y5) sebesar 3.96 mengenai 
waktu kerja. hal tersebut menunjukan kosistensi ketepatan waktu karyawan 
terhadap tugas yang diberikan guna untuk meningkatkan kinerja karyawan.  
2. Pengaruh Secara Parsial 
a. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis pertama dengan menggunakan uji t menunjukan 
bahwa variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
kinerja karyawan PT. POS Lumajang. Lingkungan kerja yang buruk merupakan 
salah satu penyebab penggunaan waktu yang tidak efektif. Sedangkan lingkungan 
kerja fisik adalah tempat dimana pegawai melakukan aktivitas setiap harinya 
dengan baik dan nyaman. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 
dilakukan dengan hasil penelitian yang menunjukan lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja yang baik dan menyenangkan dapat meningkatkan 
gairah dan semangat kerja dengan pengaturan lingkungan kerja fisik seperti 
cahaya, tata warna, ruangan, dan lain-lain yan baik akan meningkatkan kinerja 






















pelaksanaan produksi dalam suatu perusahaan akan berjalan dengan baik dan 
perusahaan mampu mencapai target yang d harapkan. 
b. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis kedua dengan menggunakan uji t menunjukan 
bahwa variabel lingkungan kerja non fisik berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan PT. POS Lumajang. lingkungan kerja non fisik adalah tempat 
dimana para karyawan melakukan aktifitasnya dalam menjalankan tugas yang 
diberiakan oleh atasannya dan memberikan kesempatan kepada semua karyawan 
untuk berkonsultasi atau bertukar pikiran dengan tasan guna dalam menyelesaikan 
pekerjaannya. 
Kondisi lingkungan mencangkap perlengkapan dan fasilitas (lingkungan 
kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik) yaitu suasana kerja dan lingkungan 
tempat kerja. Jika kondisi tersebut kurang baik maka akan menimbulkan 
lingkungan yang kurang menyenangkan sehingga rasa kejenuhan dan lelah sering 
terjadi, akhirnya tugas banyak yang belum terselesaikan. Mendukung segi spesifik 
lingkungan kerja non fisik seperti rasa nyaman dan aman saat bekerja, hubungan 
dengan atasan dan rekan kerja yang baik turun adil untuk efektifitas dan efesiensi 
kerja karyawan. Oleh karenanya kondisi keduanya perlu ditingkatkan secara 
selaras agar kedua lingkungan kerja tersebut baik lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja non fisik penting untuk semakin tingginya kinerja karyawan. 
c. Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Karyawan 
Hasil pengujian hipotesis yang ketiga dengan menggunakan uji t 






















terhadap kinerja karyawan. Artinya setiap ada peningkatan peningkatan pada 
item-item karakteristik individu akan meningkatkan kinerja karyawan, semakin 
tinggi bentuk karakteristik yang ada maka semakin baik pula tingkat prestasi yang 
ada. Cara kerja seorang yang mempunyai karakteristik yang baik dimulai dari 
seseorang yang secara sadar mengakui adanya suatu kebutuhan yang tidak 
terpuaskan. Kebutuhan tersebut dapat menciptakan suatu tujuan dan suatu 
tindakan yang diharapkan dapat menjadi sarana untuk mencapai tujuan. 
Faktor lain yang menunjukan bahwa variabel karakteristik individu dapat 
mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan secara signifikan adalah sifat dan 
sikap karyawan dalam bekerja dengan mengeluarkan seluruh kemampuan yang 
dimilikinya sehingga berdampak pada tingginya ketelitian pegawai dalam 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Tinggi rendahnya seseorang juga akan 
mempengaruhi tingkat kinerja yang dihasilkan oleh karyawan. Oleh karena itu 
perbedaan karakteristik individu dari setiap karyawan harus menjadi perhatian 
manajemen perusahaan jika ingin tujuan perusahaan tercapai. Perbedaan-
perbedaan karakteristik individu dapat diketahui kinerja karyawa yang satu 
berbeda dengan yang lain. 
d. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan 
Karakteristik Individu Secara Simultan Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan peneliti, dapat 
diketahui bahwa lingkungan  kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, dan 
karakteristik individu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 






















kerja non fisik (X2), dan karakteristik individu (X3) memiliki nilai signifikan F 
0,000 <  alpha 0,05, maka dapat disimpulkan H4 diterima yang berarti bahwa 
semua variabel bebas lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik, 
karakteristik individu secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel 
terikat kinerja karyawan. 
Lingkungan kerja fisik (X1), lingkungan kerja non fisik (X2), dan 
karakteristik individu (X3) mempunyai pengaruh yang signifikan sebesar 56,5% 
(R Square = 0.565) terhadap kinerja karyawan (Y) dan sisanya 43,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. Variabel lain tersebut 
menurut Nitisemito (2005:109) meliputi jumlah dan komposisi dari kompensasi 
yang diberikan, penempatan kerja yang tepat, penelitian dan rasa aman di masa 
depan serta menurut Mangkunegara (2005:67) meliputi factor kemampuan dan 
factor motivasi. Besarnya nilai R Square membuktikanbahwa lingkungan kerja 
fisik dan lingkungan kerja non fisik yang ada di perusahaan tersebut mampu 
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja karyawan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa lingkungan kerja non fisik 
yang ada di kantor POS Lumajang lebih dominan dari pada lingkungan kerja fisik. 
Hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja non fisik yang meliputi hubungan 
atasan dan bawahan dan hubungan sesama karyawan lebih besar pengaruhnya 
terhadap kinerja karyawan dibandingkan lingkungan kerja fisik yang meliputi 
ruangan, penerangan, warna, udara, dan suara. Hal ini dikarenakan hubungan 


































































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 
lingkungan kerja dan karakteristik individu terhadap kinerja karyawan. Dilihat 
dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, berdasarkan analisis data yang 
telah dilakukan, dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Kondisi lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik PT POS 
Lumajang serta karakteristik Individu karyawan sudah baik dan 
menunjang kinerja karyawan. 
2. Lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
3. Lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan 
4. Karakteristik individu karyawan mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
5. Lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja non fisik dan karakteristik 


























 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun bagi pihak-pihak lain. 
Adapun saran yang diberikan, antara lain: 
1. Saran Untuk Perusahaan 
a. Dalam penelitian ini lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh yang 
lebih rendah di bandingkan dengan lingkungan kerja non fisik. Oleh 
karena itu, sebaiknya perusahaan lebih memeperhatikan lingkungan kerja 
fisik agar karyawan mendapatkan kenyamanan dan kepuasan kerja yang 
tinggi. Cara yang dapat dilakukan misalnya memperhatikan  suara pada 
item X1.1, untuk mengatasi kegaduhan perlu kiranya meletakan alat 
peredam suara pada ruangan khusus sehingga tidak mengganggu pekerja 
lainya dalam melaksanakan tugas. 
b. Hasil penelitian menunjukan pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap 
kinerja karyawan mempunyai nilai 0,396, lebih besar jika dibandingkan 
dengan pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan sebesar 
0,170. Seperti mempertahankan kedekatan dan keharmonisan hubungan 
karyawan dengan atasan atau sesame karyawan, serta kelancaran 
komunikasi sesama karyawan rekan kerja didalam perusahaan agar 
terciptanya rasa kekeluargaan. Di harapkan dari pihak perusahaan dapat 
mempertahankan lingkungan kerja non fisik serta meningkatkan pelayanan 























2. Saran Untuk Peneliti Mendatang 
a. Bagi peneliti berikutnya yang ingin mengadakan penelitian serupa, agar 
dapat mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengangkat objek 
penelitian pada perusahaan lainnya dengan jenis pekerjaan yang berbeda. 
b. Dalam penelitian ini memiliki nilai Adjusted R2  0,565 (56,5%), mengingat 
variabel bebas dalam penelitian ini merupakan hal yang sangat penting 
dalam mempengaruhi kinerja karyawan diharapkan hasil penelitian ini 
dapat dipakai sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya dengan 
mempertimbangkan dan menambah variabel-variabel lain yang 
berpengaruh (43,5%) namun tidak diteliti dalam penelitian ini seperti 
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Lampiran 1 : Angket 
ANGKET 
Kepada 




 Sehubungan dengan penelitian skripsi penulis guna memenuhi tugas akhir 
program S1, saya : 
Nama  : Anasta Mia Kurniawan 
Fakultas : Ilmu Administrasi 
Jurusan : Ilmu Administrasi Bisnis 
Konsentrasi : Manajemen Sumber daya manusia 
Universitas : Brawijaya 
 Dengan Judul Pengaruh Lingkungan Kerja dan Karakteristik Individu 
Terhadap Kinerja Karyawan (studi pada karyawan PT.POS Lumajang) memohon 
kesedian Bapak/Ibu meluangkan waktu menjadi responden dengan cara mengisi 
daftar penyataan ini. Data ini digunakan untuk keperluan akademis semata dan 
dijamin kerahasiaannya. Sebelumnya saya mengucapkan banyak terima kasih dan 
































Lampiran 2 : Kuesioner 
KUESIONER 
PENGARUH LINGKUNGAN KERJA DAN KARAKTERISTIK INDIVIDU 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
(Studi pada Karyawan PT POS Indonesia Lumajang) 
 
 
Indentitas Responden  
Nama   : 
Jenis kelamin  : 
Umur/Usia  : 
Lama Kerja   : 




































Tata Cara Menjawab Kuesioner 
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu sesuai dengan kondisi 
sebenarnya dengan memberi tanda silang () pada kotak yang telah disediakan, 
dimana: 
SS   : Bapak/Ibu Sangat Setuju dengan pernyataan tersebut 
S  : Bapak/Ibu Setuju dengan pernyataan tersebut 
Ragu-ragu  : Bapak/Ibu Ragu-ragu dengan pernyataan tersebut 
TS   : Bapak/Ibu Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
STS   : Bapak/Ibu Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan tersebut 
 
1. Lingkungan Kerja (X) 
A. Lingkungan Kerja Fisik (X1) 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Penyusunan tata letak ruang memberikan 
kenyamanan Anda dalam bekerja                                                                                                                                                                                                                           
     
2 Pengaturan tata letak perabot mempengaruhi kondisi 
ruang kerja yang nyaman dan menyenangkan 
     
3 Pemerataan distribusi cahaya di PT POS Lumajang 
sudah cukup memadai 
     
4 Penggunaan lampu-lampu pada ruang kerja sudah 
cukup memadai 
     
5 Warna dinding memberikan kesan yang nyaman 
sehingga memberikan semangat dalam bekerja 
     
6 Komposisi waarna membuat nyaman di ruang kerja 
Anda 
     
7 Sirkulasi udara di tempat Anda bekerja sudah cukup 
lancar 
     
8 Ventilasi udara yang terdapat pada ruang kerja 
sudah sesuai dengan kontribusi gedung 






















9 Peralatan kerja menimbulkan suara bising sehingga 
menggangu Anda bekerja                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       
     
10 Menurut Anda, perlu adanya peredam suara 
sehingga tidak mengganggu konsentrasi kerja 
     
 
B. Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Pembagian tugas oleh atasan kepada Anda 
sudah jelas 
     
2 Pelaksanaan wewenang pekerja Anda sudah 
jelas 
     
3 Dalam pelaksanaan tugas, atasan Anda 
memberikan petunjuk berkenan dengan 
pekerjaan yang dilaksanakan  
     
4 Atasan memberikan kesempatan kepada 
Anda untuk berkonsultasi, menyangkut 
pekerjaan yang tidak dipahami oleh Anda 
     
5 Komunikasi antara atasan dan Anda terjalin 
dengan baik 
     
6 Selama bekerja, atasan selalu mempercayai 
Anda dalam menyelesaikan pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawab Anda 
     
 
2. Karakteristik Individu (X3) 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Dalam pekerjaan, Anda akan menerima kritik dan 
saran dari orang lain terhadap hal-hal yang 
menyangkut pekerjaan 
     






















pekerjaan sesuai dengan kemampuan 
3 Anda melakukan kerjasama dengan rekan agar hasil 
yang dikerjakan baik  
     
4 Upah gaji lemburan bisa membuat rutinitas dalam 
bekerj 
     
5 Anda berkata jujur dalam lingkungan kerja      
6 Tanggung jawab anda dalam melaksanakan 
pekerjaan sangat dibutuhkan 
     
7 Upah yang Anda terima sudah mencukupi 
kebutuhan sehari-hari 
     
8 Suasana di lingkungan kerja Anda sudah aman dan 
menyenangkan 
     
 
3. Kinerja Karyawan (Y) 
No Pernyataan SS S RR TS STS 
1 Anda sealu meningkatkan kemampuan 
dalam menyelesaikan beban pekerjaan 
     
2 Anda mampu menyelesaikan pekerjaan 
sesuai dengan standar kuantitas yang 
diberikan oleh perusahaan 
     
3 Mutu hasil pekerjaan Anda sesuai standar 
yang telah ditetapkan perusahaan 
     
4 Mutu hasil pekerjaan Anda selalu 
meningkat di banding waktu lalu 
     
5 Ketepatan waktu dalam penyelesaian 
pekerjaan Anda selalu konsisten 
     
6 Anda dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan standar waktu yang diberikan oleh 
perusahaan 


























X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 X1 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y
1 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 47 4 5 4 4 5 5 27 4 4 5 4 4 4 4 4 33 4 4 5 4 4 4 25
2 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 44 4 4 4 4 4 4 24 4 4 5 4 4 4 4 5 34 5 5 5 4 3 4 26
3 4 4 5 5 4 4 3 4 5 4 42 4 5 4 4 5 4 26 4 4 3 4 4 5 4 4 32 4 4 5 4 4 4 25
4 4 4 4 3 3 4 3 4 5 4 38 4 4 4 5 5 4 26 4 4 5 4 5 4 5 4 35 5 4 5 5 4 5 28
5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 44 4 4 4 4 5 5 26 4 3 3 5 5 4 5 5 34 5 5 5 5 4 5 29
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 3 4 4 31 5 4 5 4 4 5 27
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 5 5 5 27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 4 5 5 5 4 28
8 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 39 4 4 4 5 4 4 25 3 3 4 4 4 3 4 3 28 4 4 4 4 3 4 23
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24
10 4 4 4 2 2 2 3 3 4 3 31 2 2 3 4 2 2 15 2 2 3 4 4 3 2 2 22 2 3 2 3 3 2 15
11 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 4 4 4 4 4 4 24 4 4 3 4 4 3 3 4 29 4 4 5 5 3 4 25
12 4 4 4 3 4 5 3 4 4 3 38 4 4 4 5 5 4 26 3 3 4 4 5 3 5 4 31 5 4 5 4 5 5 28
13 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 24 2 3 3 4 4 3 4 3 26 5 5 4 4 4 4 26
14 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 4 3 4 4 4 4 23 3 3 4 4 3 3 4 4 28 5 4 5 4 3 4 25
15 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 46 4 4 4 5 4 4 25 5 5 3 5 4 4 5 4 35 5 4 5 4 5 4 27
16 4 4 4 3 4 4 5 4 4 3 39 4 4 4 4 4 4 24 4 3 3 4 4 4 4 3 29 5 4 4 4 4 4 25
17 5 5 3 4 4 5 5 5 3 4 43 3 4 4 5 4 5 25 4 5 4 5 4 2 5 2 31 5 4 5 4 5 5 28
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 5 5 5 5 5 5 30 4 4 5 5 5 5 5 5 38 5 5 5 5 5 5 30
19 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 5 4 4 4 4 5 26 4 4 4 4 5 4 5 4 34 5 4 5 5 4 5 28
20 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47 4 4 5 5 4 4 26 4 5 4 5 4 5 5 5 37 5 5 5 4 4 5 28
21 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 38 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 5 5 4 5 4 33 5 4 5 4 4 4 26
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 5 4 5 4 34 4 4 4 4 4 4 24
23 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 37 4 4 4 5 4 5 26 3 3 4 4 5 4 5 4 32 5 5 5 4 4 4 27
24 5 5 3 4 4 5 4 5 5 4 44 4 2 4 4 4 5 23 4 5 5 4 5 3 5 2 33 5 4 5 5 4 5 28
25 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 37 4 3 4 5 5 4 25 3 4 4 5 5 4 5 4 34 5 4 5 4 3 5 26
26 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 4 5 33 4 4 4 4 5 5 26
27 4 5 3 4 5 5 5 5 4 5 45 4 3 4 4 5 4 24 4 5 5 4 5 2 4 5 34 5 4 5 5 5 5 29
























29 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 43 4 4 5 5 5 4 27 4 3 4 4 3 3 3 3 27 4 4 3 4 4 3 22
30 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 5 4 33 5 4 5 4 4 5 27
31 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 39 3 3 4 4 4 4 22 3 4 4 4 4 3 5 2 29 4 5 4 5 4 5 27
32 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 43 4 5 4 4 5 5 27 4 5 4 4 4 4 5 4 34 5 5 4 4 4 4 26
33 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 4 5 5 5 5 5 29 4 4 5 5 5 4 4 4 35 4 5 5 5 4 4 27
34 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 3 4 4 4 5 5 25 4 4 5 5 5 4 4 4 35 4 4 5 5 4 4 26
35 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 45 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 4 4 4 4 4 24
36 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 40 4 3 4 4 5 4 24 4 4 4 4 5 4 5 4 34 5 4 5 4 4 4 26
37 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 42 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 4 5 3 4 3 29 4 4 5 5 4 4 26
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 4 4 4 5 4 33 4 4 4 4 4 5 25
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 4 4 4 4 5 4 25 4 4 4 5 5 4 5 4 35 5 4 5 4 4 5 27
40 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 45 5 4 5 5 5 5 29 4 4 4 4 5 3 4 4 32 5 4 5 5 4 4 27
41 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 43 5 5 4 5 5 4 28 5 4 5 4 5 4 5 4 36 5 4 4 5 4 5 27
42 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 39 4 4 5 4 5 4 26 5 4 4 3 5 4 4 4 33 4 4 5 4 4 4 25
43 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 38 4 3 4 4 4 5 24 4 4 5 4 4 3 4 4 32 4 4 4 4 5 4 25
44 3 1 2 3 3 3 3 2 3 1 24 3 3 4 2 2 3 17 2 2 3 2 4 2 2 4 21 4 3 2 2 2 3 16
45 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 4 4 4 32 5 5 5 4 4 5 28
46 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 3 3 5 3 4 3 21 3 3 4 3 3 4 3 3 26 4 4 3 3 3 3 20
47 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 40 5 4 4 4 5 5 27 4 4 4 5 5 4 5 4 35 4 5 4 4 3 4 24
48 5 5 4 4 2 5 5 3 3 3 39 5 5 5 4 5 5 29 5 5 4 5 4 4 3 5 35 5 5 5 5 5 5 30
49 4 4 4 4 3 4 3 5 4 4 39 4 4 4 4 4 5 25 3 4 4 5 5 4 5 4 34 4 4 4 4 3 4 23
50 4 4 5 5 3 4 4 5 4 4 42 4 4 3 4 5 5 25 4 4 4 5 5 4 5 4 35 4 5 5 4 4 4 26
51 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 37 4 5 4 5 4 3 25 3 4 4 5 5 4 5 5 35 4 5 4 4 4 4 25
52 4 4 4 5 3 5 4 4 4 4 41 5 4 3 4 4 5 25 4 4 4 5 5 4 5 4 35 4 5 4 4 5 4 26
53 4 3 4 5 4 4 4 5 4 3 40 4 4 4 4 4 5 25 4 4 4 5 5 4 5 4 35 4 4 5 4 4 4 25
54 4 3 4 5 3 5 4 4 4 3 39 5 3 4 4 4 5 25 4 5 5 5 5 4 5 5 38 4 5 4 4 4 4 25
55 3 4 4 4 3 5 4 5 4 4 40 4 3 4 4 4 5 24 4 4 5 5 5 4 5 5 37 4 5 5 4 4 4 26






























































































3 5.4 5.4 5.4
44 78.6 78.6 83.9


































1 1.8 1.8 1.8
4 7.1 7.1 8.9
43 76.8 76.8 85.7












1 1.8 1.8 1.8
5 8.9 8.9 10.7
37 66.1 66.1 76.8












1 1.8 1.8 1.8
10 17.9 17.9 19.6
27 48.2 48.2 67.9












2 3.6 3.6 3.6
10 17.9 17.9 21.4
34 60.7 60.7 82.1












1 1.8 1.8 1.8
1 1.8 1.8 3.6
41 73.2 73.2 76.8



































13 23.2 23.2 23.2
31 55.4 55.4 78.6











1 1.8 1.8 1.8
4 7.1 7.1 8.9
29 51.8 51.8 60.7












4 7.1 7.1 7.1
36 64.3 64.3 71.4











1 1.8 1.8 1.8
15 26.8 26.8 28.6
35 62.5 62.5 91.1












1 1.8 1.8 1.8
8 14.3 14.3 16.1
39 69.6 69.6 85.7



































2 3.6 3.6 3.6
10 17.9 17.9 21.4
35 62.5 62.5 83.9












3 5.4 5.4 5.4
45 80.4 80.4 85.7











1 1.8 1.8 1.8
1 1.8 1.8 3.6
38 67.9 67.9 71.4












2 3.6 3.6 3.6
31 55.4 55.4 58.9











1 1.8 1.8 1.8
3 5.4 5.4 7.1
30 53.6 53.6 60.7



































3 5.4 5.4 5.4
11 19.6 19.6 25.0
38 67.9 67.9 92.9












2 3.6 3.6 3.6
11 19.6 19.6 23.2
34 60.7 60.7 83.9












8 14.3 14.3 14.3
36 64.3 64.3 78.6











1 1.8 1.8 1.8
2 3.6 3.6 5.4
32 57.1 57.1 62.5












3 5.4 5.4 5.4
24 42.9 42.9 48.2


































3 5.4 5.4 5.4
13 23.2 23.2 28.6
37 66.1 66.1 94.6












2 3.6 3.6 3.6
4 7.1 7.1 10.7
21 37.5 37.5 48.2












4 7.1 7.1 7.1
7 12.5 12.5 19.6
35 62.5 62.5 82.1












1 1.8 1.8 1.8
28 50.0 50.0 51.8











2 3.6 3.6 3.6
36 64.3 64.3 67.9








































2 3.6 3.6 3.6
2 3.6 3.6 7.1
19 33.9 33.9 41.1












1 1.8 1.8 1.8
2 3.6 3.6 5.4
37 66.1 66.1 71.4












1 1.8 1.8 1.8
10 17.9 17.9 19.6
35 62.5 62.5 82.1












1 1.8 1.8 1.8
3 5.4 5.4 7.1
33 58.9 58.9 66.1





























































































































Listwise deletion based on all






























































































Listwise deletion based on all









































































































Listwise deletion based on all































































































Listwise deletion based on all





























Lampiran 6 : Uji Asumsi Klasik 
 
Model Summaryb










Predictors:  (Constant), X3, X1, X2a. 
































Asy mp. Sig. (2-tailed)
Unstandardiz
ed Residual
Test distribution is Normal.a. 







































































































Mean Std.  Dev iation N
Correlations
1.000 .636 .698 .658
.636 1.000 .637 .579
.698 .637 1.000 .662
.658 .579 .662 1.000
. .000 .000 .000
.000 . .000 .000
.000 .000 . .000
.000 .000 .000 .
56 56 56 56
56 56 56 56
56 56 56 56
















Y X1 X2 X3
Variables Entered/Removedb







All requested v ariables entered.a. 
Dependent  Variable: Yb. 
Model Summaryb










Predictors:  (Constant), X3, X1, X2a. 

















































Squares df Mean Square F Sig.
Predictors:  (Constant), X3, X1,  X2a. 
Dependent Variable: Yb. 
Coefficientsa
1.818 2.795 .651 .518
.170 .083 .247 2.060 .044
.396 .145 .356 2.727 .009
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